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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya.Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah- pertimbangan praktis dan akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin” dari Buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan ‘dan Kebudayaan R.l., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987.

Penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel
atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman ini “al-* ditransliterasi dengan cara yang
sama, baik fa diikuti oleh alif lam syamsiyah maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah,” “Rasulullah,”
atau nama sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“swt..,” “saw.,” dan “ra.”. Adapun pada penelitian skripsi berbahasa Arab maka
untuk menggunakan penelitian lafadz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada
word processor. Contoh: Allah azza wa jalla ;Rasulullahsallaliahu ‘alaihi wa
sallam; Umar ibn Khttab radiyallahu ‘anhu.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti



pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut.
Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin

sebagai berikut:

I:a a:d and 4k
b diz Lot J:l
<ot oor L.z a.m
&g Sz gt o:n
z) BT £:g SIW
zih JiIsy < f > :h
¢ : kh =S 3:q ¢ty

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
‘L\J—“-i\: Mugaddimah
f;)jlid'\ i—*—’w\ = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vocal
1. Vokal Tunggal

fathah / ditulis a contoh |8



kasrah } ditulis i contoh &)
dammah ' ditulis u contoh &f\é
2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap  _ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh :&3 ) = zainab CaS= kaifa
Vokal Rangkap _ (fathah dan waw) “au”
Contoh :dﬁzhaula dﬁ: gaula

D. Vokal Panjang (maddah)

| dan’ ‘(fathah) ditulis a contoh: “E=-gama

¢. (kasrah) ditulis T contoh: e3> )= rahim
3. (dammah) ditulis @ contoh: sle= uliim

E. Ta’ Marbiitah
Ta’Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh :4«_Swll 484 = Makkah al-Mukarramah
REVL RO :\-’-’..)ﬂ‘Zal-Syari ‘ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbitah yang hidup, tranliterasinya /t/
daaSluy) da Sal) = al-hukamatul-islamiyyah
8l siall ) = al-sunnatul-mutawatirah
F. Hamzah
Huruf hamzah (%) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof (*)
Contoh :Oes)= Tman, bukan ‘Tman
Ay Aad)= ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad al-ummah
G. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (katad)yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Xi



Contoh :413\ e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
A laditulis: Jarullah.

H. Kata Sandang “al-”

1)

2)

3)

Kata sandang “al-" tetap ditulis “al-,” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.

Contoh Aww3iall (SWY) = al-amakin al-mugaddasah

doe Hall Al = al-siyasah al-syar’iyyah

Huruf “a” pada kata.sandang “al-" ‘tetap-ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh 520 stall = al-Mawardi

oY= al-Azhar

5 sawll= al-Masiirah

Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan-huruf kecil

Contoh :Al-Afganit adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singakatan
saw. = sallallahu “alaihi wa sallam
swit. = subhanahu wa Ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. = Al-Qur’an Surah
H.R. = Hadis Riwayat
uu = Undang-Undang
M. = Masehi

xii



t.p. = tanpa penerbit

t.tp. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijiriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

Q.S..../...:4 = Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : M. Lutfi Teguh Apriansyah

NIM/NIMKO : 181011232/85810418232

Judul Skripsi : Dawabit Pelaksanaan Salat Jumat Dua Gelombang Dalam
Perspektif Hukum Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
dawabit pelaksanaan salat Jumat dua gelombang. Permasalahan yang peneliti
angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana praktik pelaksanaan salat
Jumat menurut syariat. Kedua, bagaimana dawabit pelaksanaan salat Jumat dua
gelombang dalam perspektif hukum Islam.

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik), yang hanya
fokus pada studi_ naskah dan teks saja. Serta menggunakan pendekatan
normatifdan historis.

Hasil ‘penelitian yang ditemukan adalah praktik-pelaksanaan salat Jumat
menurut syariat ulama jumhur mempersyaratkan waktu pelaksanaan salat Jumat
dilakukan dari tergelincirnya matahari di waktu Zuhur hingga-sebelum masuk
waktu salat Asar. Di dalam mazhab Hanafi, jumlah minimal jemaah salat Jumat
yang disepakati adalah empat orang termasuk imam, sedangkan mazhab Syafii
mempersyaratkan jumlah minimalnya adalah 40 orang.peneliti_memilih pendapat
dibolehkannya pelaksanaan salat Jumat dua gelombang (lebih dari satu kali) di
satu mesjid dengan beberapa syarat, yaitu sebagai berikut: Pertama, Pelaksanaan
salat Jumat. dua gelombang harus difakukan pada waktunya, yaitu dari
tergelincirnya matahari (di waktu Zuhur) hingga sebelum masuk waktunya salat
Asar. Kedua, dilaksanaan jika memiliki kebutuhan mendesak atau-dalam kondisi
darurat seperti menjaga diri dari penyebaran atau penularan virus di masa Covid-
19, ruangmesjid sempit dan tidak ada halaman atau kawasan yang memadai, serta
tidak ada mesjid atau tempat alternatif lain-untuk dijadikan tempat salat. Ketiga,
jumlah jemaah gelombang kedua-tidak jauh berbeda banyaknya dengan jumlah
jemaah gelombang pertama. Keempat, telah mendapatkan izin pemerintah
setempat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakanAgama yang mudah untuk dilaksanakan bagi
pemeluknya. Islam diturunkan untuk memberikan kemudahan dan mencegah
kemudaratan yang dapat menimpa umat manusia. Allah swt.berfirman dalam Q.S.

al-Hajj/22:78,

SN = o¥ el T o e s
Terjemahnya: i

Kami tidak menjadikan Agama ini (Islam) susah bagi kalian.*

Sebagaimana pula sabda Rasulullahsaw. dalam sebuah hadis;
2C el Ay o A )
Artinya:

“Sesungguhnya Agamalslam adalah Agama yang mudah.”(H.R. al-

Bukhar).

Islam adalah Agama yang mengatur kehidupan seseorang-selama 24 jam
setiap hari, baik dalam masalah muamalah terlebih pula termasuk dalam masalah
ibadah yang merupakan tujuan utama kehidupan. Begitu banyak kemudahan-
kemudahan yang ada pada ajaran Islam. Ketika seseorang yang jatuh sakit tidak
bisa melaksanakan salat dalam keadaan berdiri, maka diperbolehkan baginya
melaksanakan dalam keadaan duduk dan jika tidak bisa dalam keadaan duduk,
maka diperbolehkan baginya melaksanakan dalam keadaan terlentang. Pada
masalah taharah, ketika seseorang yang sakit tidak bisa berwudu atau mandi

janabah menggunakan air, maka diperbolehkan untuknyatayamum menggunakan

'Kemetrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: Sygma Creative Media
Corp, 2010), h. 341.

*Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, Sahih al-Bukhari (Cet. 1, Kairo: Dar Tuq al-Najah,
1422 H), h. 16.



debu tanah. Kemudian seseorang yang berada dalam keadaan bersafar, maka
diperbolehkan baginya untuk mengasar salat.

Salat adalah bukti penghambaan seseorang kepada Allah swt., baik laki-
laki maupun perempuan. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. al-
Dzariyat/51:56,

(56)0 52 V) -3y LT el

Terjemahnya:

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.’

Salat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan bagi
seorang muslhim, ritual ibadah yang dapat menambah keimanan seseorang. Hanya
saja perlu diketahui ibadah salat bukanlah suatu amalan ibadah yang mudah bagi
seseorang untuk menjaga rutinitas pelaksanaannya kecuali bagi orang-orang yang
keyakinannya kuat kepada Allah swt. Dengan salat- seseorang Yyang
melaksanakannya dapat menggugurkan dosa dan kesalahan-kesalahan, karena
salat merupakan ibadah pembaharuan ikatan dan perjanjian kepada Allah swit..

Perintah salat merupakan ritual ibadah seorang hamba yang telah
diwasiatkan semua nabi dan rasul sebagai salah satu bentuk tagarrub kepada Allah
swt., sebuah perintah yang berlaku hingga akhir zaman.Allah swt.memberikan
perhatian besarkepada pelaksanaan salat bagi seorang muslim khususnya terhadap
salat Jumat. Pada kesempatan itu, selurun kaum muslimin berkumpul di mesjid
agung untuk mendengarkan khotbahdari seorang khatib yang akan memberi
nasehat kepada mereka, mengajak mereka untuk ingat serta taat kepada
Allahswt.dan mengikuti Sunah Rasulullahsaw.Salat Jumat merupakan salat wajib

dua rakaat yang dilakukan secara berjemaah di mesjid dan didahului dengan dua

*Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 597.



khotbah.Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Jumu’ah/62:9,

w5 KBS 1555 53 ) T 50 0 o 5505 0 T ol G0
ORMERZIRY

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Salat Jumat merupakan Salat yang. spesial dan unik. Salat Jumat
dilaksanakan setiap-hari. Jumat, dimana hari tersebut adalah hari yang paling
utama dibandingkan hari-hari lainnya. Sebagaimana dalam hadisRasulullahsaw.,

Gy S 3l 5T b o 5 £ 2l il
. 51ﬂ o A&

Artinya:
“Sebaik-baik hari adalah hari Jumat.pada hari itulah.Adam diciptakan,

pada hari itu pula ia dimasukkan ke dalam surga dan pada hari itu pula ia
dikeluarkan darinya.”(H.R. Muslim, no. 854)

Selain karena salat Jumat dilakukan di hari yang paling.mulia dibanding di
hari-hari yang lain. Juga karena salat ini hanya dilakukan sekali setiap minggu,
berbeda dengan salat fardu (yang lima) lainnya. Waktu salat Jumat pun sama
dengan salat Zuhur.Keduanya saling mengisi dan meniadakan, jika seseorang
telah mengerjakan salat Jumat maka kewajiban salat Zuhurnya telah gugur,
sebaliknya ketika dalam keadaan tertentu saat seseorang tidak diwajibkan
melaksanakan salat Jumat misalkan karena keadaan musafir, maka diganti dengan

salat Zuhur.®

*Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 554.
*Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisabiri, Al-Jami’ (Cet. I; Beirut: Dar Ihya al-Turats al-*Arabi,
t. th.), h. 585.

®Ahmad Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Salat Jumat (Cet. I; Kuningan Setiabudi:
Rumah Figih Publishing, 2018 M), h. 4.



Dari segi syarat dan rukunnya, salat Jumat dan salat Zuhur tidak jauh
bedanya, hampir sama dengan salat Fardu lainnya, hanya ada beberapa ketentuan
yang berbeda dengan salat Fardu lainnya. Salat Jumat dianggap sah apabila telah
memenuhi ketentuan-ketentuan ini, yakni dilakukan secara berjemaah, salat Jumat
dilakukan di tempat yang menetap, dikerjakan diwaktu Zuhur berjumlah dua
rakaat dan didahului dengan dua khotbah yang dipisahkan dengan duduk diantara
keduanya.

Sejak masuknya Covid-19 ke Indonesia -diawal tahun 2020, menjadi
kegelisahan yang dirasakan masyarakat. Pandemi Covid-19.adalah sebuah wabah
yang telah menyerang masyarakat Dunia. Hampir seluruh-negara yang ada di
belahan -Dunia, “masyarakatnya berjuang melawan dan mencegah penyebaran
wabah tersebut. Wabah yang dengan mudah menyebar mengakibatkan masyarakat
sangat terganggu dan kesusahan untuk beraktivitas seperti biasa.

Namun, adanya pandemiyang lebih dari satu tahun, kini berdampak
hingga seluruh aspek kehidupan baik sosial, budaya, ekonomi, politik bahkan
Agama. Berbagai dampak negatif akibat pandemi mengancam kesejahteraan umat
manusia, bukan hanya di Indonesia tapi juga di seluruh Dunia.’Di bidang Agama,
pelaksanaan ibadah-ibadah kini mulai muncul problem-problem yang merupakan
imbas dari virus Covid-19. Berbagai perubahan tata cara dalam beribadah harus
menyesuaikan dengan protokol kesehatan yang ketat dari pemerintah.®Salah satu

yang menjadi problem umat Islam adalah pelaksanaan ibadah salat Jumat.’Di

’Siti Fatimah and Umi Mahmudah, “How E-Learning Affects Students’ Mental Health
During Covida-19 Pandemi: An Empirical Study”, Official Website of Dwija
Cendekia,https://doi.org/10.20961/jdc.v4i1.41991 (11 juni 2022)

®Nihayatur Rohmah, “Adaptasi Kebiasaan Baru Di Masa Pandemi Covid-19,” AL-
MIKRAJ: Jurnal Studi Islam Dan Humaniora (E-ISSN: 2745-4584) 1, no. 2 (2021), h. 78.

Irdlon Sahil, “Analisa Hukum Islam Dalam Meninggalkan Salat Jumat Pada Masa
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)”, Mutawasith: Jurnal Hukum lIslam 3, no. 2
(2020), h. 200.


https://doi.org/10.20961/jdc.v4i1.41991%20(11

halaman sebelumnya telah diuraikan bahwa salat Jumat ini harus dikerjakan
secara berjemaah, berbeda dengan salat Fardu lainnya dianggap sah dikerjakan
secara munfarid (sendiri) meskipun tidak dianjurkan.

Virus Covid-19 yang kini -merambat dapat menular melalui kontak
langsung dengan orang yang terinfeksi virus tersebut. Sehingga pemerintah
berupaya untuk memutuskan mata rantai penularan virus corona melalui
kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkannya. Salah satu upaya pemerintah
dalam menghentikan laju penyebaran virus ini, yakni_melalui Kebijakan physical
distancing dan melarang segala aktivitas yang -dapat’ menimbulkan kerumunan
massa. ’Setiap umat beragama diwajibkan melaksanakan peribadatan di rumahnya
masing-masing. -Kegiatan ibadah di rumah ini juga didukung dengan Fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) ( Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor:14
Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Ibadah dalam Situasi Terjadi-\WabahCovid-
19, 2020). Kepatuhan dari setiap warga negara Republik -Indonesia yang
beragamalslam terhadap aturan beribadah yang ditetapkan oleh pemerintah dan
fatwa MUI ini diyakini membantu terputusnya mata rantai dari penyebaran wabah
Covid-19.

Dampak wabah Covid-19 secara nyata dirasakan dalam pelaksanaan salat
Jumat. Dimana awalnya sebuah mesjid dapat menampung seluruh jemaah, namun
aturan ini hanya boleh menampung setengahnya. Sedangkan salat Jumat
dilaksanakan serentak di hari Jumat pada waktu Zuhur dan tempatnya pun harus
tempat yang ditentukan. Tentu hal ini dapat menyebabkan sebagian jemaah tidak

ikut melaksanakan salat Jumat.

Oworld Health Organization, “Coronavirus Disease (COVID-19): Situation Report, 1477,
Website of World Health Organization,https://reliefweb.int/report/world/coronavirus-disease-
covid-19-situation-report-147-15-june-2020 (06 juli 2022)
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Terkait hal tersebut Majelis Ulama Indonesia Provinsi DKI Jakarta
menganjurkan agar pelaksanaan salat Jumat dibagi menjadi dua gelombang.
Anjuran ini berdasarkan fatwa MUI DKI Jakarta Nomor 5 Tahun 2020 dilansir
dari media kompas.com. Merujuk pada aturan pemerintah menyarankan agar
pelaksanaan salat Jumat dibagi menjadi dua gelombang.**

al-Lajnah al-Daimah (Komite Fatwa Ulama Besar Saudi Arabia) Kerajaan
Arab Saudi dalam  situs www.lIslam.web.net mengeluarkan fatwa, bahwa
disebutkan sebagai berikut:-“Mendirikan Jumat dua kali di satu mesjid tidak
dibenarkan secara syariat."Kami tidak mengetahui hal ini-ada asalnya di dalam
Agama Islam. Prinsip dasarnya adalah salat Jumat dilaksanakan satu kali di satu
kota, tidak diperkenankan pelaksanaan salat Jumat lebih dari satu tempat, kecuali
jika ada uzur syar’i seperti jauhnya jarak tempat tinggal dari mesjid atau mesjid
sempit -sehingga tidak bisa menampung semua jemaah atau uzur. lainnya yang
dibolehkan untuk melakukan salat Jumat di tempat lain.”*

Keputusan tersebut menjadi problem yang menuai banyak pro kontra
dikalang umat Islam terutama yang tergabung di dalam ormas-ormas Islam. NU
dan Muhammadiyah sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia memiliki
pandangan masing-masing mengenai hal tersebut. Pandangan-pandangan yang
ditawarkan berdasarkan kajian Agama dan ilmu pengetahuan. Nahdlatul ‘Ulama

(NU) dengan Lajnah Bathsul Masailnya dan Muhammadiyah dengan Majelis

"Deti Mega Purnamasari, “Mengacuh Fatwa MUI DKI, DMI Anjuran Salat Jumat Dibagi
2 Gelombang”, Official Website of Deti Mega Purnamasari,
https://nasional.kompas.com/read/2020/06/02/23164511/mengacu-fatwa-mui-dki-dmi-anjurkan-
shalat-jumat-dibagi-2-gelombang (10 juni 2022)

2Islam Web, “Hukum melaksanakan salat Jumat dua kali”, Official Website of Islam
Webhttps://www.google.com/amp/s/www.Islamweb.net/amp/ar/fatwa/23537/ (10 juli 2022)
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Tarjihnya patut untuk diketahui dan teliti terkait pandangan hukum ibadah salat
Jumat dua gelombang.®?

Anggota Majelis Tarjih dan Tajdid Pengurus Pusat (PP) Muhammadiyah
Fuad Zain berpendapat salat Jumat di masa pandemi boleh dilakukan secara
bergelombang. Salat Jumat menggunakan skema bergelombang juga harus disertai
dengan protokol kesehatan dan keamanan mesjid yang dipatuhi oleh seluruh
elemen  masyarakat. Pengurus Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU),
ustadz Fauzan Amin berpendapat bahwa meski tidak pernah terjadi di zaman
Rasulullahsaw., salat Jumat digelar lebih dari satu gelombang boleh saja. Terlebih
dalam kondisi darurat demi kemaslahatan umat. Di-mana setiap orang wajib
melakukan ikhtiar atau usaha menjaga kesehatan dan menjauhi setiap hal yang
diyakini menyebabkannya terpapar penyakit, karena hal itu merupakan bagian
dari menjaga tujuan pokok beragama vyaitu al-Darariyat al-Khams. Namun di
beberapa fatwa, ulama-ulama dari- kalangan Nahdlatul Ulama " justru tidak
memperbolehkan pelaksanaan salat Jumat bergelombang. Hal ini juga sempat
dibahas dalam musyawarah nasional, dan hasil ini fatwanya mengatakan bahwa
salat Jumat bergelombang tidak boleh dilaksanakan.'*

M. Jusuf Kalla sebagai ketua umum DMI (Dewan Mesjid Indonesia) telah
menjelaskan imbauan pelaksanaan salat Jumat agar dilaksanakan secara
bergelombang,mengacu pada protokol kesehatan di tengah pandemi Covid-19
yang menerapkan jaga jarak antar umat sehingga kapasitas mesjid berkurang dari
biasanya. Pernyataan tersebut berisi, karena ketentuan jaga jarak itu minimal satu

meter berarti daya tampung mesjid itu hanya maksimal 40 persen daripada

B3Zuhal Yasin Abdul, “Hukum Salat Jumat Dua Gelombang Dalam Satu Waktu Menurut
Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul ‘Ulama dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah”, Skripsi
(Bandung: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati, 2021), h. 13.

YIndira Rezkisari, “Pro Kontra Sholat Jumat Dua Gelombang”, Official website of Indra
Rezkisari,http://republika.co.id/ (10 juni 2022)
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kapasitas biasa. Akibatnya, banyak jemaah tidak tertampung dan tidak bisa salat
Jumat. Dengan situasi non-pandemi, situasi di mesjid selalu penuh dengan jemaah
setiap Jumat. Namun, di tengah pandemi Covid-19 umat diharuskan menjaga
jarak fisik saat melaksanakan salat Jumat di mesjid. Dahulu jemaah salat Jumat
membludak tapi rapat. Kalau sekarang, jaraknya (harus) satu meter. Oleh karena
itu kami menganjurkan untuk salat Jumat ‘dilaksanakan dua kali atau dua
gelombang atau dua sif. Itu bisa dan sesuai dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) DK Jakarta Tahun 2001.%

Pemerintah. melalui Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa
mengenai pelaksanaan salat Jumat dua gelombang (lebih dari satu kali) di tempat
atau kawasan -yang sama pada waktu yang berbeda - hukumnya boleh
(sah).*®Kebijakan-kebijakan tersebut yang telah difatwakan oleh pemerintah
maupun-dart-ormas-ormas Islam, tentu saja memunculkan berbagai pandangan
yang berbeda-beda di berbagai daerah bermasyarakat.Sebagian-masyarakat ada
yang pro dan mendukung kebijakan tersebut, sebagiannya lagi kontra dan
menolak kebijakan tersebut dan sebahagian lainnya ada yang bersikap acuh dan
tidak mau tahu.Setiap pribadi seseorang memiliki sudut pandangnya masing-
masing dalam merespon kebijakan ini. Telah banyak peneliti yang meneliti tata
cara pelaksanaan salat Jumat di masa pandemi Covid-19."’

Dari uraian latar belakang permasalahan yang telah peneliti paparkan

mengenai hukum pelaksanaan ibadah di masa pandemi dengan diberlakukannya

BJusuf Kalla, “menjelaskan imbauan salat Jumat bergelombang”, Official Website of
Jusuf Kalla, https://babel.antaranews.com/amp/berita/148628 (03 juni 2022)

®*Majelis Ulama Indonesia, Bayan (penjelasan) Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tentang
Fatwa Dan Kebijakan MUI Terkait Pelaksanaan Salat Jumat Terutama Pada Masa Pandemi-19
(Jakarta: MUI, 2020), h. 3.

YMuhamad Agus Mushodig, “Jalb Masalih Izzuddin Dan Relevansinya Dengan Fatwa
NU Terkait Shalat Jumat Masa Pandemi Covid-19”, al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam 6, no. 1
(2021): h. 15.


https://babel.antaranews.com/amp/berita/148628%20(03

pembatasan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan khususnya salat Jumat secara
bergelombang, peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut penelitian dengan
judul“Dawabit Pelaksanaan Salat Jumat Dua Gelombang Dalam Perspektif
Hukum Islam”.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai acuan perkembangan skripsi ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik pelaksanaan salat Jumat menurut syariat?
2. Bagaimana. dawabir pelaksanaan salat- Jumat dua gelombang dalam
perspektif hukum Islam?
C. Pengertian Judul
Untuk dapat menghindari kekeliruan penafsiran, kesalahan pemahaman
dan menjelaskan topik yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: Dawabit
Pelaksanaan Salat Jumat Dua Gelombang Dalam Perspektif Hukum Islam, maka
peneliti ‘akan° menjabarkan terlebih dahulu kata-kata yang terdapat pada judul
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Dawabit
Dari segi bahasa dalam berbagai pengertian yang muarahnya sama, yaitu
dapat dilihat dari akar serta dabit (ljj'p) artinya kuat, kokoh, tepat, yang hapal
dengan sempurna. Demikian juga oleh Ibnu Mandziir dalam kitabnya Lisan al-
‘Arab, beliau menjelaskan,
Jﬂ-’w :};JU ‘(‘;’Jb e 4@4‘ L s % 3}5 = 4;)@} g s 25 LZa
B0 {8 e Ll L 50 i
Artinya: ’ . i
“Sesuatu keteguhan yang tidak bisa dipisahkan oleh segala hal, dan

keteguhan (al-Dabi¢) dalam sesuatu hal adalah menjaganya dengan tekad,
dan seseorang bersunggu-sunggu atau dikatakan juga bertekat.”

Ibnu Mandzir, Lisan al- ‘Arab (t.c; Beirut: Dar al-Sadar, 1414 H), h. 12.
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Sedangkan menurut Ibnu Hajar al-Asqalaniy, dabit dapat dimaknai dengan
sesuainya dan tidak bertentangan dengan lainnya, mengingat sesuatu secara
sempurna, kuat pegangannya.®

2. Salat Jumat Dua Gelombang

Salat berjemaah dua rakaat pada hari Jumat didahului dengan khotbah,
hukumnya wajib bagi laki-laki, waktunya sama dengan salat Zuhur.”’Namun yang
dimaksud oleh peneliti adalah melaksanakan salat Jumat dengan beberapa kali
melakukan perbuatan yang sama.

3. Perspektif
Berkenaan ‘atau berdasarkan perbandingan.?:Namun yang dimaksud oleh
peneliti yaitu pandangan atau sudut pandang hukum Islam.
4. Hukum Islam
Hukum Islam didefinisikan oleh ulama sebagai berikut,
| iyt it St s i
Artinya:

“Seruan Allah yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan hamba yang
mukalaf baik itu berupa penetapan maupun pilihan.”

Sedangkan menurut Amir Syarifuddin menjelaskan bahwa apabila kata
hukum dihubungkan dengan Islam, maka hukum Islam berarti “Seperangkat
peraturan berdasarkan wahyu Allah swt. dan Sunah Rasul tentang tingkah laku
manusia mukalaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua
umat yang beragamalslam. Perbedaan kedua definisi tersebut sesungguhnya dapat

dipahami bahwa perbedaan itu terletak pada cakupan yang dilingkupinya.

YAl-Asgalaniy, Nuzhah al-Nazhar (t.c; Kairo: Dar al-Fikr, t.th.), h. 99.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, vol. 148 (Jakarta:
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008 M), h. 1249.

?1Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, vol. 148, h. 743.

22 Ali ibn Muhammad al-Jarjani, al-Ta rifat (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah,
1983 M), h. 92.
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Pendapat yang pertama membatasi pengertian hukum Islam kepada makna fikih,
sedangkan pengertian yang kedua membatasi pada makna syariat atau hukum
syarak.?Dalam Ensiklopedia Hukum Islam, dijelaskan hukum Islam adalah
kaidah, asas prinsip atau aturan yang digunakan untuk mengendalikan masyarakat
Islam, baik berupa Al-Qur’andan hadis Nabi saw., pendapat Sahabat Tabi’in

maupun pendapat yang dikembangkan di suatu masa kehidupan umat Islam.?*

D. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang Dawabitpelaksanaan salat Jumat dua gelombang
dalam perspektif. hukum Islamtentunya akan dijumpai pada’ kitab-kitab rujukan
padaAl-Qur’an, Sunah dan ijtihad ulama, khususnya dalam bab salat Jumat. Oleh
karena itu, peneliti akan banyak mengambil referensi dari kitab-kitab tersebut.

Berikut ini merupakan referensi penelitiyang peneliti- jadikan sebagai
rujukan dalam penelitian ini.

1. Al-Fighu al-Islami wa Adilatuhii

Kitabal-Fighu al-Islami wa Adilatuhiadalah kitab perbandingan mazhab.
Kitab ini adalah karya dari SyaikhWahbah al-Zuhaili. Kitabini membahas hukum
fikih dari berbagai mazhab yang disertai dengan proses penyimpulan hukum dari
sumber hukum Islam, baik yang nagli (Al-Qur’andan al-Sunnah) maupun ijtihad
yang disasarkan pada prinsip umum yang otentik. Kitab ini terdiri dari dua jilid
yang membahas seputar masalah fikih dengan gaya pembahasan yang modern

serta bahasa yang cukup mudah dipahami oleh pembaca.

ZAbdul Haris Abbas, Dinamika Hukum Di Indonesia Konsep, Sejarah, Teori, dan
Legislasi Hukum Islam Dalam Pembinaan Hukum Nasional (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2007 M), h. 33-34.

#Abdul Azis Dahlan ed., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1996 M), h. 575.
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Untuk membantu penelitian ini, peneliti akan melihat dari kitab ini
pembahasan yang berkaitan dengan salat Jumat, terkhusus tentang pelaksanaan
salat Jumat dua gelombang. Buku ini diharapkan dapat mempermudah peneliti
karena di dalamnya disertakan pendapat yang terkuat dengan penjelasan tingkat
kesahihan dalil.

2. Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’

Kitab Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’ adalah kitab dari
mazhabHanafi, buah karya-dari Alauddin Abu -Bakr bin Mas‘Gd al-Kasani.
Sebutan al-Kasani. diambil dari istilah Kasan, sebuah daerah di sekitar Syasy.
Kitab ini adalah karya terbesar al-Kasani yang menjadi rujukan utama, selain
kitab al-Mabsiit karangan Imam Kamal bin Human. Kitab ini-terdiri dari sepuluh
jilid yang-ditulis dengan gaya bahasa arab klasik yang membahas permasalahan
fikih dengan- sangat gamblang dan detail sesuai dengan metode. penyimpulan
hukum' mazhab Hanafi. Peneliti-memulai setiap bab dengan garis besar
permasalahan yang dijelaskan secara umum kemudian dirincikan dalam setiap
pasal.

Salat Jumat termasuk salah satu pembahasan di dalam kitab ini yang
dirincikan secara detail melalui setiap pasal-pasalnya sehingga peneliti akan
menjadikan kitab ini sebagai rujukan utama.

3. Raudah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin

Raudah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftinadalah kitab dari mazhab Syafii,
salah satu karya dari Muhyiddin Abi Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi al-
Dimasyqi, atau dikenal dengan nama Imam Nawawi.

Kitab ini terdiri dari enam jilid yang membahas permasalahan salat Jumat

dengan sangatterperinci, termasuk permasalan-permasalahan yang berkaitan
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dengannya. Hal tersebut menjadi dasar peneliti untuk menjadikan kitab ini sebagai
rujukan utama.
4. Al-Mumti’

Al-Mumti karya Muslim bin-Muhammad bin Majid al-Disari, yang
diterbitkan oleh Daru Zidni, tahun 1424 H di Riyadh. Buku ini merupakan buku
yang membahas tentang kaidah-kaidah fikih yang membantu menjawab
permasalahan-permasalahan baru 'yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.
Peneniliakan. memilih berberapa kaidah  yang .berkaitan dengan penelitian,
kemudian  menjelaskan peran  kaidah -tersebut . dalam  memahami
dawabitpelaksanaan salat Jumat dua gelombang.

5. Analisa Hukum lIslam dalam Meninggalkan Salat Jumat pada Masa

Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)

Jurnal berjudul Analisa Hukum Islam dalam Meninggalkan Shalat Jumat
pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) ditulis oleh Irdlon
Sahil. Kesimpulan dari jurnal ini adalah boleh tidak melaksanakan salat Jumat jika
ada uzur yang menghalangi, ini bagian dari keringanan yang diberikan oleh
Agama kepada pemeluknya dan termasuk magashid syariah atau tujuan penetapan
hukum pada tingkat kebutuhan sekunder yang berubah menjadi kebutuhan primer
karena penyebaran virus ini telah mengancam pada keselamatan jiwa. Selama
uzur syar’i masih melanda maka meninggalkan salat Jumat tidak ada batasan, baik
meninggalkan salat Jumat dengan jumlah tiga atau lebih dari tiga kali meskipun
secara berturut-turut.

Perbedaan jurnal tersebut denganpenelitian ini adalah jenis pembahasan.
Peneliti membahaskeabsahan pelaksanaan salat Jumat dua gelombang berdasarkan

Al-Qur’andan Sunah, sementara penelitian sebelumnya membahas hukum
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meninggalkan salat Jumat sebanyak tiga kali atau lebih dengan alasan pandemi
Covid-19 berdasarkan perspektif hukum Islam.

6. Pandangan Empat Mazhab terhadap Salat Jumat

Skripsi yang berjudulPandangan Empat Mazhab terhadap Salat Jumat
yangdisusun oleh Suriyani, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Palangka Raya tahun 2019. Penelitian tersebut
mencoba mengkaji dan mengungkap pandangan empat madzhab terhadap
ketentuan salat Jumat, mengenai Syarat wajib salat-Jumat, sarat sah salat Jumat,
syarat khotbah, serta rukun khotbah.

Penelitian, ‘inidan penelitian sebelumnya sama-sama membahas tentang
salat Jumat. Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya membahas pandangan
empat mazhab fikih tentang salat Jumat secara umum,sedangkanpenelitian ini
membahas_hal tersebut menurut tinjauan hukum Islam, berdasarkan dalilAl-
Qur’andan ' Sunahuntuk meneliti- hukum pelaksanaan salat. Jumatyang
dilaksanakan dua gelombangdi satu mesjid yang sama.
7. Hukum Salat Jumat Dua Gelombang Dalam Satu Waktu Menurut
Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah
Penelitian skripsi yang disusun oleh Zuhal Yasin Abdul mahasiswa
pascasarjana jurusan perbandingan mazhab fakultas syariah dan hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djatibandung tahun 2021 M, membahas
judul tentang perbandingan salat Jumat dua Gelombang dengan perbandingan
menurut Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dengan Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah.

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya terletak kepada ruang lingkup

pembahasan, penelitian sebelumnya membahas tentang pelaksanaan salat Jumat
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dua gelombang membandingkan dua pendapat yaitu Nahdlatul Ulama dan Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, hasilnya keduanya sama-sama menganggap
bahwa kondisi pandemi adalah uzur syar’i, tapi mereka berbeda dalam sumber
hukum yang mereka gunakan sebagai landasan dalam menetapkan hukum salat
Jumat dua gelombang, sedangkan penelitian ini membahas hukum pelaksanaan
salat Jumat dua gelombang.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah library
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.?®

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pendekatan Normatif

Pendekatan Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan
norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an,
hadis dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah
ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh.?

b. Pendekatan Historis

#Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.
57.

%Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33.
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Pendekatan Historis, pemecahan masalah dengan menggunakan data-data
masa lalu. Hasilnya digunakan untuk memahami kejadian sekarang atau
memprediksikan kejadian yang akan mendatang. Pendekatan ini dapat digunakan
untuk memahami Agama dalam tatanan empirik atau bentuk formal yang
menggejala di masyarakat.?’Pendekatan ini diperlukan karena yang menjadi objek
dari tulisan ini adalah suatu sisi dari sejarah pelaksanaan salat Jumat dua
gelombang.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini-adalah sumber-sumber
rujukan penelitimeliputi:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti-(atau- petugas-petugasnya) dari sumberpertamanya.?®Sumber data primer
dalam ‘penelitian ini adalah Al-Qur’andan al-Sunnah, kitabBadai’ al-Sanai’ fi
Tartib al=Syarai’, al-Ikhtiyar Lita’lili al-Mukhtar, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah
al-Muftin, al-Mumti’,serta kitabKitab al-Fighu al-Islami wa Adilatuhii yang
membahas permasalahan fikih dengan kacamata perbandingan mazhab.

b. Sumber Data Sekunder

Di samping data primer terdapat data sekunder, yang seringkali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu umumnya tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.?*Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur berupa
kitab-kitab, baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, media cetak, maupun

media online.

?’Akhmad Taufik, Metodologi Studi Islam: Suatu Tujuan Perkembangan Islam Menuju
Islam yang Baru, Ed.1 (Cet. I; Malang: Bayumedia Publishing, 2004), h. 19.

8Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), h. 39.

#Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penelitian.*®Dalam hal ini penelirimencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an,
Hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang hukum
pelaksanaan salat Jumat dua gelombang dalam perspektif hukum Islam.

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian ‘'yang peneliti gunakan
adalah:

a. Membaca referensi-referensi yang berkaitan dengan tema penelitian.

b. Mempelajari, mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada referensi
tersebut.

c. Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi kedalam Bahasa Indonesiajika
buku tersebut berbahasa Arab. Adapun istilah teknis akademis dalam wacana
kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi
SKB Menteri Agama danMenteri Pendidikan dan Kebudayaan.

d. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut.

Setelah-mengetahui dalil-dalil yang membahas tentang masalah ini dari
perspektif hukum Islam, tahapan selanjutnya adalah penelaahan terhadap makna
yang terkandung sehingga dapat menentukan implikasi hukum dari penelitian ini.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, lalu
dilakukan klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan penelitian.
Kemudian hasilnya dituangkan dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga
menjadi suatu pernyataan yang utuh.

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis)

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

%0Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung:
Alfabeta, 2013 M), h. 224.
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a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian.®

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar
dalam mengambil kesimpulan.

d. Pengambilan  kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu
mendahulukan pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus,
sehingga hasilnya dapat dengan mudah dipahami.atau disampaikan.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam permasalahan yang ada pada penelitian
ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik pelaksanaan salat- Jumat menurut
syariat.

b. Untuk mengetehui tinjauan hukum Islam mengenai dawabitpelaksanaan salat

Jumat dua gelombang.
2. -Kegunaan Penelitian

Selain itu peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat yang

bersifat teoritis-praktis, yaitu dapat bermanfaat bagi akademik dan masyarakat

a.

umum, sehingga kegunaan hasil penelitian ini adalah:

Kegunaan Teoritis:

Penyusun berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi penuntut ilmu dan

menjadi salah satu bahan rujukan bagi mereka yang membutuhkan dan berminat

dalam mengkaji masalah yang berkaitan dengan salat Jumat dua gelombang.

b. Kegunaan Praktis:

'Fahmi Muhammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 17-18.



19

Secara praktis, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan peneliti
dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diterima selama masa kuliah
sebagaimana mestinya, dan dapat bermanfaat bagi kaum muslimin secara umum
sehingga dapat mengetahui perihal seputarpelaksanaan salat Jumat dua

gelombang.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Hukum Islam

Hukum Islam merupakan hukum yang bersumber dan bagian dari
Agamalslam. Sebagai sistem hukum ia memiliki beberapa istilah kunci yang perlu
dijelaskan lebih dahulu maknanya, sebab kadangkala seseorang akan bingungjika
la tidak diketahui persis artinya. Istilah-istilah . yang dimaksud oleh peneliti
merupakan istilah-istilah hukum yang meliputi-(1) hukum, (2) hukm dan ahkam,
(3) syariah atau syariat, (4) fikih atau figh dan beberapa kata lain yang berkaitan
dengan istilah-istilah tersebut.

Dalam sistem hukum Islam ada lima hukum atau kaidah yang dipergunakan
sebagai patokan mengukur perbuatan manusia baik dibidang ibadah maupun di
lapangan muamalah. Kelima jenis kaidah itu, disebut al-Ahkam al-Khamsah atau
penggolongan hukum yang lima-ialah (1)jaiz atau mubah atau ibahah, (2) Sunah,
(3) makruh, (4) wajib dan (5) haram.*

Penggolongan hukum yang lima atau yang disebut juga lima kategori
hukum atau atau lima jenis hukum ini, di dalam perpustakaan hukum. Islam
disebut juga sebagai hukum taklifi yaitu norma atau kaidah hukum Islam yang
mengandung kewenangan terbuka, yaitu kebebasan memilih untuk melakukan
atau tidak melakukan perbuatan yang disebut sebagai jaiz, mubah atau ibahah.
Mungkin juga hukum taklifi itu mengandung anjuran untuk dikerjakan karena
jelas manfaatnya bagi pelaku (Sunah). Mungkin juga mengandung kaidah
seyogianya tidak dikerjakan karena jelas tidak berguna dan akan merugikan bagi

orang yang mengerjakannya (makruh). Mungkin juga mengandung perintah yang

Muhammad bin Saleh al-“saimin, al-Usil min ‘llmi Usiil, terj. Aba Silah dan Ummu
Silah, Prinsip llmu Ushul Figih (Jakarta: Talib, 2007), h. 7-12.

20
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wajib dikerjakan (Fardu atau wajib), dan dapat mengandung juga sebagai
pelarangan untuk dikerjakan (haram).
B. Sumber Hukum Islam

Kehadiran hukum Islam memiliki maksud dan tujuan,salah satunya
sebagai pembanding. Di mana dari sebagian golongan umat Islam menyebabkan
timbulnya perbedaan pendapat, konflik, pemahaman radikal, dan sifat keegoisan
dari pemikiran tersebut, maka hukum Islam hadir sebagai penengah karena hukum
Islam disusun berdasarkan sumber hukum/Isltam. Adapun sumber hukum Islam
yang dapat digunakan, sebagai berikut:?

1. Al-Qur’an

Al-Qur’anmerupakan sumber hukum sekaligus dapat disebut sebagai dalil
hukum. la disebut sebagai sumber karena merupakan wadah yang melaluinya
dapat -ditemukan atau ditimba darinya norma hukum. -Sedangkan Al-
Qur’andisebut sebagai dalil hukum karena ia menuntut pembacanya menemukan
hukum syarak. Melekatnya istilah sumber hukum islam kepada Al-Qur’anjuga
tepat dilakukan kepada Sunah Nabi Muhammad saw. karena melaluinya dapat
pula digali norma hukum dan dapat juga dijadikan sebagai sumber hukum Islam.

Al-Qur’anatau sering kita sebut  dengan kitabullah merupakan sumber
hukum Islam. Dalam Al-Qur’anterdapat prinsip dan ajaran Islam yang meliputi
akidah, syariat, dan akhlak. Mengingat pentingnya kedudukan Al-Qur’andalam
Islam, ia menjadi objek kajian utama dan pertama dalam usul fikih guna
menentukan suatu hukum. Namun, Al-Qur’anmerupakan sumber utama dan
pertama hukum Islam.

Secara bahasa, kata Al-Qur’anmerupakan bentuk masdar yang berasal dari

yang berarti bacaan, berbicara tentang apa yang tertulis atau melihat dan

Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Mugaddasiy,Rawudah al-Nazir wa Jannah al-
Manazir (Cet. I; Damascus: Syria, 1430 H/2009 M), h. 91.
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menelaah. Menurut istilah usul fikih sebagaimana di kemukakan Abdul Wahhab
Khallaf, Al-Qur’anadalah kalam Allah swt. yang diturunkan dengan perantaraan
malaikat Jibril ke dalam hati Rasullah Muhammad ibn Abdullah dengan bahasa
Arab dan makna-maknanya menjadi-aturan bagi manusia yang dibukukan di
antara dua kulit mushab, diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat al-Nas, disampaikan kepada Kita secara mutawatir baik secara tertulis
maupun hapalan dari generasi ke generasi dan terpelihara dari segala perubahan
dan penggantian. Sejalan’dengan kebenaran yang dijanjikan Allah swt. dalam Q.S.
al-Hijr/15:9,

(@l 46 S0 L

Terjemahnya:

Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur’andan: sesungguhnya
kami-benar-benar memeliharanya.®

2. Al-Sunnah

Sunah secara bahasa berarti-tata cara. Menurut Syammar, yaitu kelompok
kabilah-kabilah Arab Yaman, kata Sunah awalnya berarti membuat jalan, yaitu
jalan yang dibuat orang-orang dahulu kemudian dilalui orang-orang yang datang
setelah mereka.’al-Razi dalam bukunya Mukhtar al-Sihah menjelaskan bahwa
Sunah secara bahasa berarti tata cara dan perilaku hidup (al-Tarigah wa al-
Sirah).’Dari pengertian ini muncul istilah Sunah al-Islam atau Sunah saja sebagai
lawan dari bid’ah (tata cara yang tidak bersumber dari Islam). Belakangan muncul
lagi istilah Sunah sebagai lawan dari syiah, misalnya tentang imbauan perlunya

dialog Sunah-syiah. Kata Sunah dalam ungkapan terakhir ini sebenarnya

’Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata(Bandung: Sygma Creative Media
Corp, 2010), h. 262.

“4Jamal al-Din ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab, Juz 13 (Beirut: Dar al-Sadir, t.th.), h. 226.

*Muhammad bin Abii Bakar al-Razi, Mukhtar al-Sihah (Beirut: Maktabah Lubnan, 1986),
h. 133.
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singkatan dari Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah, yaitu kelompok mayoritas umat
Islam yang mengikuti tradisi nabi Muhammad saw. dan para sahabat beliau.®
Secara istilah para ahli hadis tidak membedakan antara kedua istilah
tersebut. Sunah atau hadis adalah segala yang berasal dari Nabi Muhammad saw.,
baik berupa perkataan, ketetapan (tagrir), bentuk fisik, moral, maupun perilaku,
baik sebelum beliau diangkat sebagai rasul maupun sesudahnya.’Sementara ahli
usul fikih membedakan antara hadis dan Sunah. Sunah adalah perkataan,
perbuatan, dan ketetapan -nabi Muhammad saw._ Sedangkan hadis adalah
perkataan, perbuatan, ketetapan dan sifat-sifat nabi Muhammad saw. Mereka tidak
menjadikan sifat-sifat nabi sebagai Sunah, melainkan sebagai hadis. Ini jelas
berbeda dengan ahli hadis yang menjadikan sifat-sifat nabi Muhammad saw. juga
sebagai Sunah. Perbedaan persepsi antara usul fikih dan ahli hadis tentang Sunah
dan hadis dtlatarbelakangi oleh perbedaan mereka memandang -hadis sebagai
sumber. hukum dan moral Islam. Ahli usul fikih karena. tugas mereka
mengistinbatkan hukum dari Al-Qur’andan Sunah, bagi mereka hanya perkataan,
perbuatan dan ketetapan nabi yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum.
Sedangkan sifat-sifat nabi Muhammad saw. tidak dapat dijadikan sebagai sumber
hukum.
3. ljmak
Menurut al-Amidi, secara bahasa ijmak mengandung dua makna, yaitu:®
a. ljmak berarti ketetapan hati untuk melakukan sesuatu atau keputusan berbuat
sesuatu. ljmak dalam pengertian ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam

Q.S. Yunus/10: 71,

®Ali Mustafa Ya’kub, Kritik hadis (Cet. 111; Jakarta: Firdaus, 2000 M), h. 32-33.

"Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-Haiis Uliimuhii wa Mustaldhuhii (Beirut: Dar al-
Fikr, 1989 M), h. 19.

8Syaifu al-Din Abi al-Hasan Ali ibn Ali ibn Muhammad, al-Ihkam Fi Usil al-Ahkam
(Cet, I, Beirut: Dar al-Fikr, 1996 M), h. 137.
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(T1)oS e85 1S5l ann
Terjemahnya:

Maka bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu
(untuk membinasakanmu).’

b. Ijmak dengan arti kesepakatan atau consensus ijmak dalam arti ini dapat
ditemukan pada firman Allah swt. dalam Q.S. Yusuf/12: 15,
(15) L5 s 5 e O 1Ty wy 1yad G

Terjemahnya:

Maka tlaokkala mereka-membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar
sumur.

Ijmak dalam kedua makna dan ayat di atas hampir sama, letak perbedaan
antara keduanya. terdapat pada kuantitas orang yang berketetapan hati. Pada
pengertian pertama dan ayat pertama hanya mencakup satu tekad saja, sedangkan
untuk pengertian kedua dan ayat kedua meliputi tekad atau kesepakatan
kelompok.

Secara terminology, ada sejumlah-rumusan ijmak dikemukakan para ahli
usul fikih. Imam al-Ghazali mendefinisikan ijmak adalah kesepakatan umat
Muhammad secara khusus atas suatu urusan Agama.**

4. Qiyas

Qiyas secara bahasa, bisa berarti mengukur sesuatu atas sesuatu yang lain

dan kemudian menyamakan antara keduanya.’Ada kalangan ulama yang

mengartikan giyas sebagai mengukur dan menyamakan.*

*Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 217.
K ementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 237.

“Abu Hamid al-Ghazali, al-Mustashfa Fi ‘Ilm al-Usil, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1983), h. 110.

2 Abdullzh bin Ahmad bin Qudamah al-Mugaddasiy, Rawudah al-Nazir wa Jannah al-
Manazi, h. 321.

BMustafa Said al-Khin, Asr al-Ikhtilaf fi al-Qawaid al-Usiliyyin fi Ikhtilaf al-Fugaha’
(Kairo: Muassasah al-Risalah, 1969 M), h. 468.
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Menurut istilah usul fikih, sebagaimana yang dikemukakan Wahbah al-
Zuhaili, giyas adalah menghubungkan atau menyamakan hukum sesuatu yang
tidak ada ketentuan hukumnya dengan sesuatu yang ada ketentuan hukumnya
karena ada persamaan ilat antara keduanya.lbn Subki mengemukakan dalam kitab
Jam’u al-Jawami’,

Artinya:

“Qiyas adalah menghubungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu

yang diketahui karena-kesamaan dalam ilat-hukumnya menurut mujtahid

yang menghubungkannya.”

Dengan pengertian yang hampir senanda, Abfi Zahrah mengemukakan

definisi giyas-sebagai berikut,

v Sco-

15 °_ s o\ % Lﬁ
Artinya:
“Menghubungkan sesuatu perkara yang tidak ada nash'tentang hukumnya

dengan perkara lain yang-ada nash hukumnya karena antara keduanya
terdapat kesamaan dalam ilat hukumnya.”

Dari beberapa definisi giyas di atas, bahwa diketahui ada dua kasus hukum
yang mempunyai ilat hukum yang sama. Salah satu dari dua hukum yang sama
ilatnya itu telah ada hukumnya di dalam nashnya, sementara kasus lain tidak
diterapkan hukumnya secara tegas oleh nas tertentu. Lalu disamakan hukum kasus
yang tidak ada nas ini dengan kasus hukum yang telah ada nasnya karena ada

kesamaan ilat antara keduanya.

YWahbah, Usil al-Figh, h. 603.
>Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958 M), h. 218.
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C. Tujuan Hukum Islam

Dengan mempelajari secara seksama ketentuan Allah swt. dalam Al-Qu’an
dan ketentuan Rasulullahsaw. yaitu melalui hadis-hadis sahih, kita dapat
mengetahui tujuan hukum Islam. Secara umum dirumuskan bahwa tujuan hukum
Islam adalah untuk kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di Akhirat kelak
dengan jalan mengambil (segala) yang bermanfaat dan mencegah yang mudarat
yaitu yang tidak berguna bagi hidup dan kehidupan. Dengan kata lain, bahwa
tujuan hukum Islam adalah-kemaslahatan hidup manusia, baik rohani maupun
jasmani, individual, dan social. Kemaslahatan itu tidak hanya untuk kebahagiaan

di dunia saja tetapi juga untuk kebahagiaan di Akhirat kelak.

Pada dasarnya pembagian maslahat berdasarkan kualitas-dan kepentingan
kemaslahatan adalah pembagian sekaligus berimplikasi pada tingkatan prioritas
maslahat “itu sendiri.'®Para ulama membagi maslahat berdasarkan-kualitas-dan

kepentingan kepada tiga tingkatan, yaitu:

a. al-Magslahah al-Dharuriyyah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan
kebutuhan pokok manusia, baik terkait dengan Dunia maupun terkait Akhirat.
Kemaslahatan dalam hal ini adalah al-Muhafazhah al-Khamsah atau al-
Masalih al Khamsah yang mencakup: memelihara Agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Dalam menjaga maslahat yang bersifat dartrt (primer),
diperoleh dengan dua hal yaitu: mempertahankan eksistensi kemaslahatan
yang sudah ada (jalb al-mashalih); dan mengantisipasi atau mencegah hal

yang dapat merusak atau menghilangkan potensi (dar’'u al-mafasid), atau

*Muhammad Ali Rusdi, “Maslahat Sebagai Metode Ijtihad dan Tujuan Utama Hukum
Islam”, Jurnal Syari’ah dan Hukum Diktum 15, no. 2 (2017): h. 156.
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dalam ungkapan al-Syatibi, Janib al-Wujid dan Janib al-‘Adam.’Menurut

Abu Ishaq al-Satibi merumuskan lima tujuan hukum Islam, yakni:*®

1. Memelihara Agama. Salah satu fitrah atau naluri kemanusiaan yang tidak
dapat dipungkiri dan sangat dibutuhkan oleh manusia adalah kebutuhan
memeluk Agama. Dalam rangka memenuhi fitrah dan naluri tersebut,
maka Allah swt. mensyariatkan Agama yang wajib dipelihara dan dijaga
oleh setiap orang dalam segala hal, baik dalam hal akidah, ibadah, maupun
muamalah. Dari ‘segi-al-wujiid, memelihara.Agama ditempuh misalnya
dengan syariat salat, puasa, zakat, dan haji. Sedangkan dari segi al-‘Adam,
disyariatkan jihad dan memerangi orang murtad.

2. Memelihara jiwa. Hak hidup juga merupakan hak-paling asasi bagi
manusia. Dalam rangka menjaga kemaslahatan dan keselamatan jiwa serta
kehidupan manusia, maka Allah swt. mensyariatkan berbagai hukum yang
terkait dengan hal tersebut. Dari segi al-Wujud, lslam misalnya
mensyariatkan makan, minum, berpakaian, dan bertempat tinggal.
Sedangkan dari segi al- ‘Adam, di dalam Islam dikenal hukum kisas, diat,
dan kafarat. Semua syariat tersebut dalam rangka mempertahankan
kehidupan manusia.

3. Memelihara akal. Tidak dapat dipungkiri bahwa akal merupakan satu
faktor penentu utama bagi seseorang dalam menjalani kehidupannya,
sehingga Allah swt. menjadikan pemeliharaan akal sebagai salah satu hal
dartiri. Dari segi al-Wujiid, menjaga akal diwujudkan misalnya dengan

menambah dan memperluas ilmu dan wawasan. Sedangkan dari segi al-

Y"Ahmad Abai Rahmah, al-Mashlahah al-Mursalah fi Ahkam al-Siyasah al-Syar ‘iyyah fi
‘Ahd al-Nabiyyi saw. (Gaza: al-Jami’ah al-Islamiyyah Gaza, 2010 M), h. 12-14.

Aba Ishaq al-Syatibi, al-Muwafakat fi Usil al-Ahkam, Juz 2 (Bair(t: al-Maktabah al-
Taufiqiyah, 2004 M), h. 18-20.
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‘Adam, Allah swt. melarang meminum minuman Kkeras, karena bisa
mengganggu atau merusak fungsi akal dan hidup manusia.

4. Memelihara harta. Harta benda juga merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam kehidupan manusia, karena manusia tidak dapat hidup
tanpa harta. Dari segi al-Wujiud, Agamalslam mensyariatkan untuk
mendapatkan harta dengan cara bermuamalah sesuai syariat, misalnya
berusaha atau berbisnis untuk mendapatkan keuntungan. Sedangkan dari
segi al- ‘Adam, Islam-melarang pencurian dengan ancaman hukuman dan
konsekuensinya.

5. Memelihara kKeturunan. Berketurunan adalah masalah-pokok bagi manusia
dalam-menjaga kelangsungannya di muka bumi. Dari segi al-wujiid, I1slam
mensyariatkan banyak hal, mulai dari menjaga pandangan terhadap lawan
jenis sampai kepada syariat nikah, persusuan, dan nafkah. Sedangkan dari
segi al- ‘Adam, Agamalslam- melarang perzinaan, dan hal terkait seperti
menuduh zina, serta segala konsekuensi hukumnya.

b. al-Maslahah al-Hajiyyah,yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam
menyempurnakan kebutuhan pokok atau mendasar sebelumnya yang
berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan
dasar manusia. Dalil akan hal ini adalah bahwa Agama dibangun atas prinsip
dasar untuk “mencegah kesulitan dan kesukaran serta mendatangkan
kemudahan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185,

(185) pud va,u, 0 gv ] 5

Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.

YKementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 28.
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Persoalan hajiyyat (sekunder) menjadi salah satu bagian dalam pembahasan
maslahat, yaitu dalam menjaga pemenuhan dan penyempurnaan kebutuhan
asasi. Dalam rangka mewujudkan maslahat sekunder ini, Allah swt.
mensyariatkan banyak hal dalam berbagai bidang, termasuk ibadah,
muamalah, dan lain-lain, yang semuanya untuk menunjang kebutuhan
mendasar al-Masalih =~ al-Khamsah. Dalam kaitan ibadah, misalnya
Agamalslam memberi keringanan meringkas salat (salat jamak, salat gasar),
dan opsi berbuka puasa-bagi orang yang sedang musafir. Dalam bidang
muamalah, antara lain‘Islam membolehkan berburu binatang, melakukan jual
beli pesanan.(bai* al-salam), bekerja sama dalam pertanian (muzara ‘ah) dan

perkebunan (musagah).”

c. al-Maslahah ral-Tahsiniyyah, yaitu kemaslahatan yang bersifat pelengkap
berupa : keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan ~sebelumnya.
Tahsiniyyah juga berhubungan dengan al-masalih al-Khamsah, meski al-
Tahswmiyyah merupakan kebutuhan manusia yang tidak.sampai kepada
kebutuhan darirt, juga tidak sampai kepada kebutuhan /jz; namun kebutuhan
ini perlu dipenuhi dalam rangka memberi kesempurnaan dan keindahan bagi
hidup manusia. Al-Syatibi mengistilahkan hal-hal al-Tahsiniyyah ini dengan
makarim al-Akhlag.*Dalam pandangan Ibn Asyir, al-Tahsiniyyah termasuk
faktor penunjang dalam mencapai kehidupan pribadi yang bahagia serta
tatanan kehidupan bermasyarakat yang elok, aman dan tenteram, yang turut
mencerminkan keindahan akhlak nabi Muhammad saw. dan Agamalslam
secara umum. Kaitannya dengan hal ini misalnya, Islam menganjurkan

memakan makanan yang bergizi, berpakaian yang bagus dengan menutup

?Najt al-Suwaid, Figh al-Muwdazanat baina al-Nazhariyyah wa al-Tazbig (Bairit: Dar al-
Kutub al-1Imiyyah, t.th.), h. 88.

2 Abii Ishaq, al-Syafibr al-Muwafakat fi Usiil al-Ahkam, Juz 2, h. 22.
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aurat, melakukan amalan-amalan Sunah sebagai ibadah tambahan, sampai
pada hal-hal detail terkait adat masyarakat, baik itu adat yang berlaku
universal seperti berbusana yang sopan, maupun adat yang berlaku lokal

seperti urusan memanjangkan jenggot.?

Ketiga bentuk maslahat di atas, secara berurutan menggambarkan
tingkatan peringkat kekuatan masing-masing. Artinya, terdapat aturan tersendiri
dalam menentukan sikap dalam memberikan prioritas terhadap kemaslahatan
tersebut. Maslahat al-Daruariyyah tidak sama nilainya dengan maslahat al-
Hajiyyah dan al-Tahsiniyyah. Oleh karena itu, jika terjadi benturan kepentingan
antara satu-kemaslahatan dengan kemaslahatan lainnya, maka kemaslahatan al-
Dariiriyyah harus lebih diprioritaskan dan didahulukan daripada kemaslahatan al-
Hajiyyah, dan kemaslahatan al-Hajiyyah harus diprioritaskan dan didahulukan
daripada kemaslahatan al-TahAsiniyyah. Hal ini terjadi karena unsur-unsuryang
terdapat dalam al-Daruiriyyah menjadi dasar acuan magasid dalam menggapai
kemaslahatan ‘Dunia dan Akhirat, sementara dua komponen lainnya berkapasitas
sebagai pelengkap dan penyempurna.®*Skala prioritas yang sama juga berlaku
dalam persoalan al-Darariyyat al-Khamsah atau al-Masalik al-Khamsah, maka
secara berurutan: memelihara Agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, juga
merupakan tingkatan skala prioritas jika terjadi perbenturan kepentingan dari hal-

hal tersebut.

?Muhammad Tahir bin Asyir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah (Cet. 1I; Urdun: Dar
al-Nafa’is, 2001 M), h. 307-308.

ZMuammar Bakry, Figh Prioritas; Konstruksi Metodologi Hukum Islam dan Kompilasi
Kaidah Prioritas Hukum Islam (Jakarta: Pustaka Mapan, 2009), h. 109-110.



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG PELAKSANAAN SALAT JUMAT

A. Definisi Salat Jumat

Salat Jumat berasal dari dua kata, yaitu ‘Salat’ dan ‘Jumat’. Salat secara
bahasa adalah :L}—fm yang artinya doa, ibadah syariat ini dinamakan salat karena
isinya terdiri dari doa.’Adapun salat secara istilah adalah,
Artinya:

“Ucapan -dan’ perbuatan khusus yang dimulai dengan takbir dan ditutup
dengan salam.”

Menurut-1bn Manzur, sebab penamaan hari Jumat dikarenakan manusia
berkumpul pada hari tersebut.®lmam al-Nawawi mengatakan bahwa bangsa Arab
pada zaman jahiliah menamakan hari tersebut al- ‘Arubah yang berarti agung dan
terang, kemudian setelah kedatangan Agamalslam namanya diubah menjadi al-
Jumu’ahyang berarti hari berkumpul.‘Pendapat yang lain ‘mengatakan bahwa
kata ‘Jumat’ di dalam Al-Qur’andisebut dengan al-Jumu’'ah yang merupakan
nama dari salah satu surah di dalamnya, penamaan tersebut dikarenakan Adam
dan Hawa bertemu di Muzdalifah pada hari Jumat, karena itu Mudzdalifah disebut

dengan jam’an.’

"Muhammad ibn Ismail al-Sanani, Subul al-Salam al-Muwassilah Ila Buliig al-Maram
(Cet. I; Kairo: Dar al-Aqidah, 2012 M), h. 238.

“Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhi, Juz 2 (Cet. I,
Damaskus: Dar al-Fikr, 1984 M), h. 385.

*Muhammad ibn Mukrim ibn Ali, Lisan al-'Arab (Cet. I1l; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h.
58.

*Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj ’ala Syarh Sahih Muslim Ibn al-
Hajjaj (Cet. I1; Beirut: Dar Ihya al-Turats al-‘Arabi, 1392 H), h. 29.

5Zainuddin Abdul Aziz al-Malibari, Fath al-Mu’in (Surabaya: Al-Haramain Jaya, 2006
M), h. 30.
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Secara istilah, salat Jumat adalah salat dua rakaat yang dilaksanakan pada
hari Jumat di waktu Zuhur -setelah matahari tergelincir dari puncaknya-, didahului
oleh dua khotbah yang disampaikan oleh salah seorang ulama kaum muslimin
sebagai pengganti empat rakaat salat Zuhur pada hari tersebut.’Salat Jumat
merupakan satu-satunya salat di siang hari selama sepekan yang pelaksanaannya
hanya terdiri dua rakaat.

Menurut pendapat yang lain, salat Jumat merupakan salah satu kewajiban
setiap muslim yang dilaksanakan pada hari Jumat-di waktu Zuhur. Salat Jumat
merupakan kewajiban tersendiri dan bukan sebagai pengganti salat Zuhur, hanya
saja jika seseorang terhalang dari pelaksanaan salat Jumat maka dia wajib
melaksanakan salat Zuhur empat rakaat sebagai penggantinya.’

Salat Jumat sudah diperintahkan oleh Allah swt. kepada ‘Rasulullah saw.
Semenjak beliau masih di Mekkah (sebelum hijrah), akan tetapi selama di
Mekkah belum dapat dikerjakan, dan-baru setelah hijrah ‘ke. Madinah bisa
dikerjakan. Hadis-hadis sahih menjelaskan, bahwa permulaan Rasulullahsaw.
mengerjakan salat Jumat yaitu ketika di Madinah.®

Pertama kali salat Jumat dikerjakan oleh Rasulullahsaw. di Madinah, pada
waktu beliau hijrah dari Mekkah ke Madinah: yaitu ketika tiba di Qubah. Salat
Jumat yang pertama dilakukan di suatu kampung ‘Amru bin ‘Auf. Rasulullahsaw.
tiba di Qubah pada hari Senin dan berdiam di sini hingga hari Kamis, selama
waktu itu beliau membuat atau menegakkan mesjid buat sembahyang kaum

Muslimin di Qubah.®

®Muhammad ibn Ibrahim al-Tuwaijri, Mausi ‘@hal-Figh al-Islamr (Cet. II; Riyad: Bait al-
Afkar al-Daulah, 2009 M), h. 546.

"Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Pasca Unisma, 2014 M), h.
1579.

®Husain bin ‘Ali bin Abdurrahman, Jangan Sepelekan Salat Jumat (Solo: Pustaka Iltizam,
2009 M), h. 59.

Moh Rifa’i, llmu Figih Islam Lengkap (Semarang: Karya Toha Putra, 1978 M), h. 77.
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B. Syarat dan Rukun Salat Jumat

1.

Syarat-syarat Salat Jumat

Syarat sah adalah syarat yang apabila ditinggalkan, maka suatu ibadah

menjadi tidak sah. Sedangkan syarat wajib adalah syarat yang apabila tidak

tersedia, maka suatu ibadah menjadi tidak wajib untuk dikerjakan.Di dalam Salat

Jumat,

ada tiga macam syarat. Pertama, syarat sah dan sekaligus pada saat yang

sama menjadi syarat wajib. Kedua, syarat wajib saja. Ketiga, syarat sah saja.

a. Syarat Sah Sekaligus Syarat Wajib

lain:*

1.

Hal-hal yang termasuk syarat sah sekaligus menjadi syarat wajib antara

Tempat. Para ulama sepakat menetapkan bahwa adanya tempat tertentu
untuk dilaksanakannya salat Jumat menjadi syarat sah sekaligus menjadi
syarat-wajib. Artinyabila kriteria tempat itu tidak memenuhi-syarat sah dan
syarat wajib maka selain tidak sah dikerjakan, salat Jumat juga menjadi
tidak wajib.

Izin Penguasa. lzin penguasa atau kehadiran mereka, atau kehadiran
perwakilan dari penguasa merupakan syarat sah dan syarat wajib salat
Jumat bagi Mazhab Hanafi. Alasan yang dikemukakan Mazhab Hanafi
tentang syarat ini bahwa praktik salat Jumat di masa Rasulullahsaw. dan di
masa keempat khalifahnya selalu dihadiri oleh penguasa, atau atas izin
penguasa.

Masuk Waktu. Syarat wajib dan syarat sah yang ketiga adalah masuknya
waktu Jumat. Bila waktu sudah masuk, maka salat Jumat hukumnya wajib

dan sah untuk dikerjakan.*

YAhmad Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Salat Jumat (Cet. I; Jakarta: Rumah

Fikih Publishing, 2018 M), h. 14.

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhii, Juz 2, h. 382.
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b. Syarat Wajib
Dikatakan oleh Tagiyuddin al-Subki tentang syarat wajib salat Jumat
adalah sebagai berikut:*?

1. Islam.

2. Laki-laki; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi wanita, namun bila ia
menghadiri dan melaksanakannya maka salat Jumatnya sah dan cukup
baginya sebagai pengganti salat zuhur.

3. Merdeka; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi-hamba sahaya, namun
apabila ia.menghadiri dan melaksanakannya maka salat Jumatnya sah.

4. Berakal; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi orang gila dan yang
semisal dengannya.

5. Balig; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi anak kecil yang belum
mencapai usia balig.

6. Sehat; maka salat Jumat tidak diwajibkan bagi orang sakit yang kesulitan
menghadirinya.

7. -lIstithan, yaitu bertempat tinggal tetap di tempat salat Jumat dilaksanakan,
tidak pergi dari tempat itu baik di-musim kemarau maupunmusim hujan
selain karena keperluan tertentu seperti berdagang atau ziarah.™®

c. Syarat Sah

1. Dilaksanakan secara berjemaah. Salat Jumat yang dilakukan secara

sendirianmeskipun berdampingan dengan orang-orang yang melakukannya

secara berjemaah dihukumi tidak sah. Demikian pula tidak sah

2Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhii, Juz 2, h. 385.

BAbu Bakar Ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akkyar (Cet. II; Beirut: Dar al-
Minhaj, 2008 M), h. 145.
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pelaksanaan salat Jumat kecuali jika seluruh jemaah menyertai di
belakang imam.

Dilaksanakan baik di perkampungan maupun perkotaan di mesjid besar
atau mesjidjami’.

Dilaksanakan di waktu zuhur.

Didahului oleh dua khotbah.™

Jemaah berjumlah empat puluh orang lelaki mukalaf lagi menjadi warga
daerah itu sebelum dimulainya khotbah pertama dan tidak boleh berkurang
hingga selesainyakhotbah kedua.’>Adapun’ di dalam mazhab Hanafi,
jumlah minimal jemaah salat Jumatyang disepakati-adalah empat orang
termasuk imam.*°

Memerhatikan seluruh syarat yang ada dalam salat jemaah, seperti
bersambungnya saf-saf berjemaah.

Adanya imam dan dilaksanakan di-mesjid.

Tidak boleh terlalu banyak pelaksanaansalat Jumat di suatu daerah tanpa
sebab tertentu.

Imam dan makmum berada di satu tempat.*’

Syarat-Syarat dan Rukun-Rukun Khotbah Jumat

a. Syarat-syarat Khotbah

1.

2.

Disampaikan dengan suara yang jelas dan bahasa yang mudah agar
didengar dan dipahami oleh seluruh jemaah.

Khotbah pertama dan kedua dilakukan secara berturut-turut.

YYahya ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin, Juz 1, h. 507.
Muhammad Ibn Ahmad al-Khatib al-Syiribni, Mughni Al-Muhtaj Ila Ma rifati Ma’any

Alfadz Al-Minhaj (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1994 M), h. 545.

°Abdullah ibn Mahmud ibn Maududi, Al-Ikhtiyar Lita’lili al-Mukhtar (Beirut: Dar al-

Kutub al-"Tlmiyyah, 1937), h. 83.

"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhii, Juz 2, h. 386-394.
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Khatib menutup aurat.
Khotbah dimulai setelah tergelincirnya matahari (masuknya waktu zuhur).
Khatib hendaknya berdiri jika mampu.

Khatib duduk untuk berhenti sejenak diantara dua khotbah.*

b. Rukun-rukun Khotbah

Rukun adalah sesuatu yang merupakan sendi utama dan unsur pokok

dalam pembentukan sesuatu hal. Kata rukun berasal dari bahasa Atrab “ruknun”

yang berarti asas, dasar atau-sendi.** Adapun ‘rukun-rukun khotbah Jumat adalah

sebagai berikut:?

1.
2.
3.

Mengucapkan hamdalah (memuji Allah).

Berselawat kepada Nabi Muhammad saw.

Berwasiat takwa meski hanya sepatah kata, misalnnya‘4zhi’ullah” atau
“Ittaqullah” dalam kedua khotbah.

Membaca ayat yang bisa dipahami-dan di salah satu khaotbah.

Berdoa untuk orang-orang mukmin setelah khotbah kedua.

Kedua khotbah dikerjakan secara berurutan antara satu rukun dengan

rukun yang lain.

C. Hukum Pelaksanaan Salat Jumat

Para ulama empat mazhab (Mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hambali)

telah bersepakat bahwa hukum pelaksanaan salat Jumat adalah fardu ‘ain yaitu

wajib bagi setiap mukalaf,*mereka hanya berbeda pendapat tentang golongan

yang terbebas dari kewajiban salat Jumat karena berbagai uzur yang dibenarkan di

109.

8Abdullah Zaki Alkaf, Fikih Empat Mazhab (Bandung: Hasyimi, 2001), h. 101.
9Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, vol. 148, h. 757.

“Mohommad Zuri, Panduan Jalan Kebenaran (Semarang: Irsyadul Ibad, 1992), h. 108-

'Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhii, Juz 2, h. 386.
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dalam Agamalslam serta syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk keabsahan salat

Jumat.

Adapun dalil tentang kewajiban salat Jumat berasal dari Al-Qur’an, Sunah,
dan ijmak.
1. Dalil dari Al-Qur’an
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Jumu’ah/62:9,
S S 1555 53 ) B sl o o 50 Gon f iy Tl
(9)21dat 255ST

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikansalat Jumat,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat AHah dan-tinggalkanlah jual
beli--Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.?

Berkata Ibnu Qudamabh,

23@;? C,J\ uwwsvj s k@m\,i,;:;:

Artinya:
“Bahwa di dalam ayat ini perintah untuk bersegera. menunjukkan
Kewajiban dan tidaklah bersegera itu diperintahkan kecuali kepada hal
yang wajib. Terdapat pula di dalam ayat ini perintah untuk meninggalkan
jual-beli agar manusia tidak disibukkan dari pelaksanaan salat Jumat,
seandainyasalat Jumat tidak diwajibkan tentunya tidak ada perintah untuk
meninggalkan jual beli karenanya.”

2. Dalil dari Sunah

Diriwayatkan oleh Imam Abt Dawud di dalam sunannya dari sahabat

yang mulia, Tariq ibn Syihab dari Rasulullahsaw. beliau bersabda,

?Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: Sygma Creative Media
Corp, 2010), h. 554.

BZAbdullah ibn Ahmad ibn Qudama al-Maqdisi, “Al-Mugni”, ed. Abdullah ibn
Abdulmuhsin al-Turky dan Abdulfattan Muhammad al-Hulwu (Cet. III; Riyad: Dar 'Alam al-
Kutub, 1997 M), h. 183.
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Artinya:
“Salat Jumat itu wajib bagi setiap muslim secara berjemaah kecuali empat
orang: budak, wanita, anak kecil, dan orang sakit.”(H.R. Abt Dawud no.
978).

Selanjutnya diriwayatkan oleh Imam Muslim dari sahabat yang mulia,
Hakam ibn Mina bahwasanya Abdullah ibn Umar dan Abi Hurairah berkata
kepadanya bahwa keduanya mendengar Rasulullahsaw. bersabda saat turun dari

mimbar,
P P A T RN 4 Al R .43 % s o o . w25 . o
25% (o 2

Artinya:
“Hendaklah orang yang suka meninggalkan salat Jumat. menghentikan
perbuatannya, atau Allah akan menutup hati-hati -mereka, kemudian

mereka benar-benar akan tergolong ke dalam orang-orang yang lalai.”
(H.R. Muslim no. 875).

3. ‘Dalil dari Ijmak
Adapun dari segi ijmak, telah dinukilkan dari banyak ulama di antaranya:
a. Ibn Rusyd di dalam kitab Bidayah al-Mujtahid,

% ol ke ol e ol e slidials L5 G
Artinya:
“Adapun jumhur ulama berpendapat bahwa hukum salat Jumat adalah
fardu ‘ain.”

b. 1bn Munzir di dalam kitab al-ljmak,

2 550 U ) Gt gl e ity aind of e 1,0y
Artinya: i .

#Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishak al-Sijistani., Sunan Abii Dawud (Cet. I; Riyad: Dar al-
Fadilah, 2002 M), h. 232.

#Muslim ibn al-Hajjaj al-Naisaburi, Sakik Muslim, h. 591.

Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa nihayah al-Mugtasid (Cet.
I; Kairo: Dar al-Hadis, 2004 M), h. 166.

?Muhammad ibn Ibrahim ibn Munzir, Al- Ijmak (Cet. I; Kairo: Dar al-Asar li al-Nasyr
wa al-Tauz1r’, 2004 M), h. 49.
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“Dan para ulama bersepakat bahwa salat Jumat wajib atas orang merdeka,
balig, bermukim, dan tidak memiliki uzur.”

c. Ibn Qudama di dalam kitab al-Mugni,
Ml e A s,
Artinya: ’
“Dan ulama kaum muslimin bersepakat tentang wajibnya salat Jumat.”
Para ulama sepakat bahwa salat Jumat adalah fardu ‘ain atas setiap orang
mukalaf, mereka menyalahkan orang yang berpendapat bahwa salat Jumat adalah
fardu kifayah. Salat Jumat juga tidak diwajibkan bagi orang buta jika tidak ada
orang yang menuntunnya. Demikian menurut kesepakatan empat imam mazhab
jika ia mendapati orang yang menuntunnya maka ia wajib salat Jumat. Demikian
pendapat imam Malik, Syafii, Hambali, dan sementara itu-Hanafi berpendapat
tidak diwajibkan.?°
Sehingga dari pemaparan yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa -salat- Jumat termasuk di dalam bab menyematkan- sesuatu kepada
waktunya, yaitu salat yang dilaksanakan-pada hari Jumat di waktu Zuhur sebagai
pengganti- dari salat Zuhur, artinya apabila salat Jumat sudah terlaksana maka
tidak perlu dilaksanakan salat Zuhur dikarenakan telah terlaksana salat Jumat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hukum salat Jumat adalah
Fardu ‘ain dan pendapat yang mengatakan bahwa hukumnya adalah Fardu kifayah
merupakan pendapat yang lemah lagi menyelisihi Al-Qur’an, Sunah, dan ijmak
ulama mazhab.
D. Waktu Salat Jumat dan Dalilnya
Pelaksanaan salat Jumat tentunya mempunyai waktu tertentu sebagaimana
salat-salat lainnya. Tetapi yang jelas bahwa salat Jumat hanya dilaksanakan pada

hari Jumat. Adapun waktu pelaksanaan salat Jumat terdapat perbedaan dikalangan

%8Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad al-Magdisi, al-Mugni, Juz 3, h. 159.
»Abdu al-Rahman al-Jaziri, Figih Empat Mazhab (Semarang: al-Syfa, 1996 M), h. 91.
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ulama. Menurut mazhab Hanafi bahwa waktu pelaksanaan salat Jumat adalah
pada waktu Zuhur seperti pelaksanaan salat Zuhur, yakni dari mulai tergelincirnya
matahari sampai terlihatnya bayangan sesuatu sama seperti bayangannya. Lebih

lanjut dalam penjelasan Ibnu Humam,

0N ol Uy gl o3y 3 el
Artinya:
”Maka salat Jumat sah dilaksanakan pada waktu salat Zuhur dan tidak sah
sesudahnya.”

Hal ini sebenarnya juga disepakati oleh jumhur ulama, termasuk mazhab
Syafii yang berpendapat bahwa salat Jumat dilaksanakan pada waktu Zuhur.

Sesuai dengan pernyataan tersebut,

wi
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Artinya: N
“Salah satu syarat sah salat Jumat ialah dikerjakan pada waktu Zuhur.”

Jumhur ulama dalam -menetapkan waktu pelaksanaan- salat Jumat

berdasarkan dalam hadisRasulullahsaw. sebagai berikut,
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Artinya: .

“Telah menceritakan kepada kami Suraij bin Nu’man dia berkata: telah
menceritakan kepada kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari Usman bin
‘Abdi al-Rahman bin Usman  al-Taimiy dari Anas bin Malik ra,
bahwasanya Rasulullahsaw. melaksanakan salat Jumat ketika condongnya
(tergelincirnya) matahari.”(H.R. Bukhari)

Mazhab Syafii menetapkan bahwa waktu salat Jumat adalah sejak
tergelincirnya matahari sampai akhir waktu Zuhur dan sebelum imam keluar dari
salat Jumat. Barang siapa mengerjakan salat Jumat setelah tergelincirnya matahari

dan salam sebelum berakhirnya waktu Zuhur, berarti telah mengerjakan salat

*\bnu Human, Fathu al-Qadir Lilkamal Ibnu al-Humam (t.c; t.t, t.th.), h. 55.
$LJalaluddin al-Mahalli, Qalyubi Wa Umairah (Indonesia: Dar al-lhya, 1994 M), h. 271.

%2Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Riyadh: Bait al-
Afkar, 1998 M), h. 181.
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Jumat pada waktunya, kecuali ia berada di suatu wilayah yang telah mengerjakan
salat Jumat sebelumnya.®®

Selain pendapat ulama jumhur di atas, imam Ahmad juga menegaskan
bahwa pelaksanaan salat Jumat sah dilaksanakan pada saat tergelincirnya matahari
bahkan menurutnya awal waktunya sama halnya dengan pelaksanaan salat “id. >

Alasan yang dipergunakan oleh imam Ahmad di sini adalah hadis
‘Abdullah Ibnu Silan al-Sulami,

L}ieh\l;a}m lax & &aﬂ @;éw\ RVRATE ;JMJ\ O 5 A L
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Artinya:

“Dari ‘Abdillah Ibnu Sidan al-Sulami, ia berkata: aku pernah menghadiri

salat Jumat bersama Abu Bakar, maka khotbah dan salatnya itu sebelum

tengah hari kemudian aku pernah juga mengikuti salat bersama ‘Umar bin

Khattab, maka salat dan khotbahnya itu sampai-sampai aku menanyakan

“matahari masih di tengah”, lalu aku pernah mengikuti  salat Jumat

bersama ‘Usman, maka salat dankhotbahnya itu sampai-sampai aku

menanyakan “matahari baru tergelincir”, tetapi aku tidak melihat orang
yang mencelah yang demikian itu dan tidak ada seorang pun juga yang
mengingkarinya.”(H.R. Dar al-Qutni dan Ahmad)

Dengan hadis ini, imam Ahmad menetapkan bahwa salat Jumat sah
dilaksanakan sekalipun sebelum tergelincirnya matahari yang berarti menyamakan
waktu pelaksanaannya dengan awal waktunya salatld.

E. Hal-Hal Yang Dapat Menggugurkan Salat Jumat
Dalam hukum Islam ada yang dikenal istilah rukhsah dan azimah. Rukhsah

adalah suatu hukum keringanan yang disyariatkan oleh Allah swt., atas orang

Asmaji Muchtar, Fatwa-Fatwa Imam al-Syafii Masalah Ibadah (Cet. II; Jakarta:
Amzah, 2015 M), h. 133.

%Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad ibnu Qadamah, al-Mugni, Juz 1(Riyadh: Dar
‘Alam, 1998 M), h. 159.

%al-Kabir ‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni, Sunan al-Dar Quini (Beirut: Dar Ibnu Hazm,
2011 M), h. 366.
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mukalaf dalam kondisi-kondisi tertentu atau sesuatu yang telah disyariatkan oleh
Allah swt. Sedangkan azimah ialah hukum-hukum yang telah disyariatkan oleh
Allah swt. sejak semula yang tidak dikhususkan oleh kondisi dan mukalaf.*

Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada halaman sebelumnya bahwasanya
salat Jumat diwajibkan oleh Allah swt. pada surah al-Jumu’ah dan hadis
Rasulullah saw. Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika pada saat mendengarkan
azan untuk menunaikan salat Jumat maka bersegeralah menghadirinya, baik laki-
laki, perempuan maupun anak-anak. Demikian juga apabila seseorang tersebut
dalam keadaan sakit atau kondisi cuaca turun hujan, hal.ini dapat dilinat dari
keumuman ayat tersebut. Selain itu, adanya hadis yang menerangkan ancaman
bagi orang-orang yang meninggalkan salat Jumat tanpa ada uzur atau halangan
tertentu.

Namun- jika menelaah dan mengkaji lebih mendalam ternyata tidak wajib
dilaksanakan salat Jumat jika adanya suatu halangan atau uzur. yang dapat
menghilangkan kewajiban tersebut.

Ada beberapa kondisi yang menyebabkan seseorang tidak wajib
melaksanakan salat Jumat dengan alasan tertentu. Hal ini sebagai rukhsah atau
keringanan karena adanya kesulitan-kesulitan dalam kondisi tertentu dan
didukung dalil untuk meninggalkan salat Jumat dikarenakan kondisi-kondisi
tersebut.

Adapun kondisi-kondisi yang menyebabkan seseorang tidak wajib
menghadiri salat Jumat dan melaksanakannya sebagai berikut:

1. Sakit. Orang yang sakit atau dikhawatirkan jika ia ke mesjid menghadiri

salat Jumat akan bertambah parah sakitnya atau lambat sembuhnya, dalam

% Abdul Wahab al-Kallaf, Ui/ al-Figh( Makatbah al-Islamiyah al-Azhar), h. 121.
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kondisi ini tidak wajib baginya melaksanakan salat Jumat. Berdasarkan

hadis riwayat dari Abt Dawud berikut,

ﬁ\a\j) -ﬁ/f‘)‘g;ﬁj‘s‘f‘)‘SWMMJ‘UL&MJf&ﬁUd":‘*’*—’J‘
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Artinya:
“Salat Jumat itu sesuatu yang wajib bagi setiap muslim secara berjemaah
kecuali empat golongan: hamba sahaya, wanita, anak kecil dan orang
sakit.”(H.R. Abii Dawud)

2. Cuaca ekstrim. Kondisi cuaca yang ekstrim merupakan salah satu hal yang
dapat dijadikan sebagai penyebab alasan yang diterima oleh syarak untuk
meninggalkan salat Jumat, seperti hujan lebat, berlumpur dan udara dingin.

Halangan ini diterangkan dalam hadis berikut,
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Artinya:
“Dari ‘Abdullah bin Harits putra ‘Amma Muhammad (saudara lelaki ayah)
bin Sirina berkata: “Ibnu Abbas berkata kepada juru azannya di waktu hari
hujan turun lebat, “Jikalan kamu selesai mengucapkan Ashadu Anna
Muhammadar  Rasulullah, - maka janganlah  diteruskan  dengan
mengucapkan hayya ‘ala salah, tetapi ucapkanlah salli fi buyutikum?”,
artinya “Salatlah kamu semua dalam rumahmu sendiri. Kemudian Ibnu
Abbas berkata: Hal itu juga dilakukan oleh orang yang lebih baik dari pada
aku yakni Rasulullahsaw. Sesungguhnya salat Jumat itu adalah wajib dan
aku tidak senang membuat kamu kotor untuk berjemaah di mesjid. Sebab

kamu semua tentu akan berjalan di tempat yang berlumpur dan mungkin
tergelincir karena licinnya jalan.”(H.R. Muslim no. 699)

¥Aba Dawud Sulaiman Ibnu al-‘Asy’ast al-Syijistani, Sunan Abii Dawud (Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, t.th), h. 185.

%Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Riyadh: Bait al-
Afkar, 1998 M), h. 894.
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3. Musafir. Seorang musafir dalam perjalanannya tidak wajib melaksanakan
salat Jumat, meskipun orang tersebut berhenti pada saat salat Jumat
dilaksanakan. Hal ini berdasarkan dalam hadisRasulullahsaw.,
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Artinya:

“Tidak ada kewajiban bagi orang yang berpergian mengerjakan salat
Jumat.”(H.R. Al-Tabarani)

Selain itu dapat juga dilihat sebagai berikut,
O S U0 B OF e ey denad uanl o ou
Artinya:

“Sesungguhnya ulama telah menyepakatinya karena kesepakatan mereka
atas tidak wajibnya salat Jumat bagi orang yang musafir.”

Para ulama berbeda pendapat tentang tentang kedudukan salat Jumat bagi
seorang-musafir. Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada kewajiban salat
Jumat bagi orang musafir. Sebab Rasulullahsaw. ketika dalam perjalanan tidak
melaksanakan salat Jumat. Begitu pula saat beliau mengerjakan haji wada’ di
arafah yang jatuh pada hari Jumat, beliau hanya mengerjakan salat Zuhur dan
Asar secara jamak tagdim dan tidak melaksanakan salat Jumat. Demikian pula
yang telah dikerjakan para khalifah sepeninggalan beliau. Pendapat ini didukung
oleh imam Syafii, imam Ahmad dan imam Hambali.**

4. Rasa Takut. Perasaan takut yang disebabkan oleh sesuatu baik itu karena
perang, - dan = sebagainya yang bersifat mengancam keselamatan.

Sebagaimana yang diterangkan dalam hadis yang diriwayatkan Abu

Dawud,

%Kahar Masyhur, Buliigu al-Maram (Jakarta: Rineka Cipta, 1992 M), h. 210.
“lbnu Rusydi, Bidayah al-Mujtahid, Juz 1 (Mesir: Dar al-Kutub, t.th.), h. 124,
Hal-Syafi’, al-Umm, Juz 1. h. 194.
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Artinya: ’ o7

“Dari Ibnu Abbas ra, berkata; Rasulullahsaw. bersabda: Barang siapa yang
mendengar seruan azan dan ia tidak mendatanginya maka tidak ada salat
baginya kecuali bila ada uzur, mereka bertanya, wahai Rasulullah, apa
uzurnya? Beliau menjawab ‘“rasa takut (situasi tidak aman) dan
sakit.”(H.R. Aba Dawud)

*Abii Dawud Sulaiman Ibnu al-*Asy’ast al-Syijistani, Sunan Abii Dawud, h. 185.



BAB IV
DAWABIT PELAKSANAAN SALAT JUMAT DUA GELOMBANG
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Dasar Hukum

Setelah _mengetahui bahwa tidak sedikit dalil atau nash yang
menggambarkan bahwa tidak ada ibadah yang disyariatkan di dalam Agamalslam
melainkan ibadah tersebut mudah dan mampu-dikerjakan bagi seorang muslim. Di
dalamnya terdapat rukhsah bagi manusia yang-ingin. menunaikan ibadah kepada
Allah swt. Berdasarkan praktik ibadah yang telah dilakukan oleh sebagianmesjid
di Indonesia dalam beberapa waktu belakangan ini adalah melaksanakan salat
Jumat dua-gelombang (lebih dari satu kali) di tempat atau kawasan yang sama
pada waktu yang berbeda. Praktik ibadah tersebut, merupakan-tindakan yang
ditempuh -oleh pemerintah untuk memutuskan rantai dari penyebaran atau
penularan_Covid-19. Dalil-dalil nagli yang membuat pelaksanaan salat Jumat
menjadi dua gelombang, baik dari Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih.maupun fatwa
ulama saat ini. Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Landasan Dalil Al-Qur’an
a. Q.S. al-Bagarah/2: 185,
(185) ) 156 &1 0 & s

Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.*

b. Q.S. al-Bagarah/2: 286,
S e ol B s G5 Bl LSS
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'Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: Sygma Creative Media
Corp, 2010), h. 28.
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Terjemahnya:

Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya ..., Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat sebagaimana engkau bebankan orang-orang
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah_Engkau pikulkan kepada kami
apa yang tidak sanggup kami memikulnya.?

c. Q.S. al-Nisa/4: 28,
(28) S il o1 A 35
Terjemahnya:
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu.®
d. Q.S.al-Maidah/5: 6,
(6) 2 o ol 12 6
Terjemahnya:
Allah tidak hendak menyulitkan kamu.*
e. Q.S.al-A’raf/7: 157,
%n o 0 o foe © 7487 s o o for 8. o
(157) Tkl L3 L el 3 (et Al
Terjemahnya:

Dan (tugas nabi Muhammad) membuang dari mereka beban-beban dan
belenggu-belenggu yang ada pada mereka.

f. Q.S. al-Hajj/22: 78,

Terjemahnya:

Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam Agama suatu
kesempitan.®

g. Q.S.al-An’am/6: 119,
(119) 31 355 o G U (ST 275 G 25T i )

Terjemahnya:

Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang
diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya.

’Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 83.

’Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 108.
*Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 170.
SKementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 341



48

h. Q.S. al-Tagabut/64: 16,
(16) bt G a1 2

Terjemahnya:
Maka bertakwalah kamu keapda Allah menurut kesanggupanmu.’

Keterangan ayat-ayat di atas menjelaskan, bahwa Allah swt.
memberikankeringanan bagi pelaku yang memiliki uzur dalam menunaikan
ibadah sesuai dengan kondisi atau keadaan yang mereka alami, supaya mereka
dapat menunaikan ibadah kedapa Allah swt.. tanpa mengalami beban dan
kesulitan. Apalagi sesuatu yang diharamkan.-ketika dalam kondisi darurat, maka
sesuatu itu menjadi halal. Misalnya posisi salat yang dilakukan oleh orang yang
sehat tentu. sangatlah berbeda dengan orang yang sedang sakit. Syariat Islam
memberikan kemudahan bagi orang yang sedang sakit, maka. diperbolehkan
baginya melaksanakan salat dalam posisi duduk, bahkan boleh baginya berbaring
jika tidak mampu melakukan salat dengan posisi duduk.

Sebab itu dengan adanya dalil-dalil yang diturunkan Allah:swt. sebagai
kemudahan bagi umat Islam, sehingga pelaksanaan salat Jumat-menjadi dua
gelombang (lebih dari satu kali) dibolehkan, karena alasan kondisi darurat atau
mendesak.

2. Landasan Dalil Hadis
a. Didalam hadis sahih yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah Ummu al-Mu’minin ra,
Rasulullahsaw. bersabda,
P TES KR SR e TR S|
Artinya:

“Saya diutus dengan membawa ajaran tauhid yang mudah.”(H.R. Ahmad
dan Tabrani)

®Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 143
"Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 556.

8al-lmam Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Iman Ahmad ibn Hanbal, Vol 36 (Cet. I; T.t:
Mussasah al-Risalah, 1421 H), h. 624.
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b. Selanjutnya, hadis yang diriwayatkan dari Aba Hurairah ra,
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Artinya:
“Sesungguhnya kalian diutus untuk memberikan kemudahan dan kalian
tidak diutus untuk memberikan kesusahan kepada orang lain.”(H.R.
Bukhari, al-Nasai dan Ahmad)

c. Selanjutnya, hadis yang diriwayatkan dari ‘Aisyah Ummu al-Mu’minin ra,
AN ug NV e U\ WS AP I I AR
ki y (sl
Artinya:
“Tidaklah Rasulullahsaw. diberikan dua pilihan, melainkan beliau memilih

sesuatu, yang paling mudah selama itu bukan ‘perbuatan dosa.”(H.R.
Bukhari dan Muslim)

d. Selanjutnya; hadis yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ra,
A L ;‘\3;@3@%;{;\ Gy ol taxd L;:.T ey A
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Artinya:
“Sesungguhnya Allah menggugurkan dosa dari umatku yang melakukan
karena salah, lupa dan mereka yang dipaksa untuk melakukan (sesuatu
yang diharamkan).”(H.R. - Ibnu Majah dan Baihaqi)

Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa syariat Islam yang dibawakan
oleh Rasulullahsaw. adalah Agama yang mudah dan tidak menyulitkan umatnya,
maka Islam memberikan jalan keluar sebagai solusi dari setiap kesulitan.

Oleh sebab itu pelaksanaan salat Jumat dua gelombang di tempat yang
sama pada waktu yang berbeda, maka diperbolehkan karena kondisi darurat atau
hajat mendesak,sejalan dengan hadis-hadis di atas.

3. Landasan Qawaid al-Fighiyyah

%Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, Sahih al-Bukhdriy, Vol 1 (Dar Tuq al-Najah, 1422
H), h. 54.

®Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabiriy, Sahzh Muslim, Vol 4 (Bairut: Dar Ihya al-Turas
al’Arabiy, t.th), h. 1813

“Muhammad ibn ‘Abdillah al-Hakim al-Naisabiiriy, al-Mustadarak ‘ala Shihain, Vol. 2
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H), h. 216.
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Qawaid secara bahasa, berasal dari kata gaidah yang artinya asas. Qawaid
dari rumah adalah asasnya. 12AIIah swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 127,
e A L,,J,EJL;’; J,,Jw\ i e S ) i

Terjemahnya :

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama
Ismail, (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) darl kami.
Sungguh Engkaulah Yang Maha Mendengar Maha Mengetahui.™

Dan juga Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nahl/16: 26,
w»,wyww\wﬁm}w””“"’Aix\guﬁuwwm
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Terjemahnya :

Sungguh, ‘orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya,
maka _Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai-dari pondasinya,
lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan siksa itu datang
kepada mereka dari arah yang tidak mereka sadari.**

Dari dua ayat di atas menunjukkan, bahwa hukum-hukum-lslam dibangun
di atas kaidah, seperti dinding yang dibangun di atas asas.*®

Qawaid al-Fighiyyah dan hubungannya dengan masalah pelaksanaan salat
Jumat dua gelombang merupakan salah satu metode yang digunakan- oleh peneliti,
untuk membantu dalam menjawab masalah mengenai pelaksanaan salat Jumat dua
gelombang pada saat kondisi darurat. Yakni dengan menggunakan kaidah-kaidah
fikih secara. umum dan kaidah-kaidah fikih yang berkenaan dengan kemudaratan
untuk menjawab permasalahan-permasalahan mengkerucut yang ada di tengah-
tengah masyarakat. Menurut Abi Abdullah al-Mukri al-Maliki, Qawaid al-

Fighiyyah merupakan segala sesuatu yang dikhususkan dari usul dan penjabaran

2Imam Al-Alamah Abi Adli Jamaluddin Muhammad Bin Mukram lbnu Munzir Al-
Afriqi Al-Misri, Lisanul Arab, h. 3289.

3Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 27.
YKementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 269.

Ya’qub bin Abdul Wahhab al-Bahisin, Al-Qowdid al-Fikhiyyah (Cet. I, Riyadh:
Maktabatu al-Rasydi, 1998 H/1418 M), h. 10.
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makna-makna yang akliyyah secara umum dan lebih umum dari ikatan dan
standar kekhususan fikih.**Untuk menjawab masalah pelaksanaan salat Jumat dua
gelombang, peneliti menggunakan kaidah sebagai berikut.

a. La Darara Wala Dirar

La Darara Wala Dirar merupakan kaidah yang sering digunakan ulama
fikih dan berpengaruh dalam menjawab permasalahan-permasalahan baru yang
ada di tengah-tengan masyarakat. Seperdua dari permasalahan fikih berporos dari
kaidah ini. Oleh karena'itu;-bahwasanya hukum-hukum syar’i tidak lepas dari
mendapatkan manfaat atau ' mencegah dari keburukan atau -mengurangi keburukan
tersebut.*’

Kaidah ini juga berkaitan dengan ilmu usul fikih, oleh sebab itu dengan
mempertimbangkannya, maka kaidah ini termasuk dari dalil-dalil fikih. Dari segi
menilai-dan menghakimi dengan kaidah ini dalam cabang permasalahan, maka dia
merupakan dalil dari cabang permasalahan tersebut. Dan juga kaitannya dalam
mendalil pada permasalahan Jalbi al-Masalih (mengambil manfaat) yang dibahas
dalam hubungannya dengan dalil syariat al-Mukhtalafu Ftha, bahwasanya kaidah
ini menjaga kebaikan dengan apa yang telah dibangun di atas kaidah ini.*®

Pelaksanaan salat Jumat dua gelombang (lebih dari satu kali) merupakan
salah satu tindakan yang ditempuh oleh pemerintah untuk memutuskan rantai
penularan Covid-19, tindakan tersebut merupakan upaya untuk mencegah
keburukan atau masalah-masalah yang bisa timbul di masyarakat karena

penularan virus Covid-19. Berdasarkan analisis para ahli medis bahwa rapatnya

®Muslim bin Muhammad bin M3jid al-Disari, al-Mumti’ FT Qowa'’id al-Fikhiyyah (Cet.
I; Riyadh: Dar al-Zidni, 1424 H), h. 14

YMuslim bin Muhammad bin Majid al-Dasari, al-Mumti’ Fi Qowa’id al-Fikhiyyah, h.
209.

Muslim bin Muhammad bin Majid al-Dasari, al-Mumt’i Fi Qowa’id al-Fikhiyyah, h.
210.
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saf-saf salat diprediksikan akan menimbulkan kemudaratan meskipun tidak secara
langsung yang menyebabkan cepatnya penularan Covid-19, sehingga
kemudaratan ini harus dihindari dengan melakukan perenggangan saf-saf salat.
Dengan adanya aturan ini, maka penyebaran dan kemungkinan terpaparnya
Covid-19 lebih sedikit. Sesuai dengan kaidah fikhiyyah, artinya jangan membuat
kerusakan (jangan menularkan virus Covid-19) dan jangan merusak diri kalian
(jangan menularkan diri kalian Covid-19). Maka langkah pemerintah untuk
melaksanakan salat Jumat dua gelombang (lebih .dari satu kali) di tempat atau
kawasan bersamaan pada yang waktu berbeda -dalam kaidah La Darara Wala
Dirar hukumnya “boleh”, itu dilakukan lantaran melihat kondisi mesjid yang
tidak dapat menampung jemaah yang begitu banyak jika dilaksanakan pada satu
waktu dalam keadaan saf-saf yang rapat.
b. Dar’u al-Mafasid Muqaddamun ‘Ala Jalbi al-Masalih

Dalam turunan kaidah ini—juga-menunjukkan bahwasanya Dar’'u al-
Mafasid -Mugaddamun ‘Ala Jalbi al-Masalih (mencegah kemudaratan/keburukan
lebih didahulukan daripada mendapatkan kemaslahatan).*’Makna lain jika
berkumpul suatu masalah dan kebaikan, maka wajib terlebih dahulu mencegah
masalah tersebut dan menjauhi mengambil manfaat, karena mengambil manfaat
tersebut bisa hilang ‘atau terhalang dengan adanya masalah tersebut.?’Dengan
pelaksanaan salat Jumat satu kali di satu tempat atau mesjid dalam keadaan saf-saf
yang dirapatkan bisa memberikan kemudaratan, yaitu cepatnya penularan Covid-
19, meskipun diketahui bahwa pada dasarnya saf-saf yang rapat saat salat

berjemaah adalah suatu kebaikan dan sebuah yang diperintahkan. Oleh karena

Muhammad Sidqiy ibn Ahmad al-Burni, al-Wajiz Fi Idah al-Qawdid al-Fighiyyah al-
Kulliyyah (Cet,V; Bairut: Muassasah al-Risalah, 1419 H/1998 M), h. 251.

“Muslim bin Muhammad bin Majid al-Disari, al-Mumti’ Fi Qowaid al-Fikhiyyah, h.
254.
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besarnya kemudaratan yang ditimbulkan jika salat Jumat dilakukan dalam
keadaan saf-saf yang rapat di masa pandemi Covid-19, maka mudarat ini harus
dicegah dengan tidak merapatkan saf salat. Oleh karena itu, dibolehkan
pelaksanaan salat Jumat dua gelombang yang merupakan tindakan berdasar dari
kadiah Dar’u al-Mafasid Muqaddamun ‘Ala Jalbi al-Masali karena adanya
kondisi darurat atau hajat yang mendesak.

4. Landasan Magqasid al-Syar’iyyah

Magasid secara bahasa dari kata al-Qasdu-yang artinya, memaksudkan
sesuatu, memaksudkan untuknya, memaksudkan kepadanya, memintanya dan
datang untuknya, al-Qasdu berarti meminta sesuatu, memastikannya, berpegang
kepadanya dan bersikap adil terhadapnya.”’ Adapun secara istilah menurut ulama,
adalah keinginan, tujuan, pengaruh dan maksud diturunkannya syariat Islam dan
ditetapkanya -hukum-hukum syariat dan usaha untuk membuktikan; mendapatkan
dan mencapainya disetiap waktu dan tempat.*Juga perbuatan dan perilaku yang
dimaksudkan untuknya, yang dengannya Kita berusaha untuk sampai kepadanya
dengan berbagai upaya atau beban untuk diperjuangkan dalam kepatuhan.?

Allah swt. -mengutus Rasul-Nya dan menurunkan Al-Qur’anbeserta
dengan syariatnya, menjadikan nabi Muhammad saw. sebagai penutup para nabi
dan Al-Qur’ansebagai penutup dari Kkitab-kitab dan syariatnya, menjadikan
syariatnya sebagai jalan menuju ketenangan di kehidupan Dunia dan Akhirat.
Syariat Islam datang untuk membawa kedamaian, yaitu membawa kebaikan dan
mencegah keburukan, mengarahkan kepada kebenaran. Allah berfirman dalam

Q.S. Ibrahim/14: 1,

LAl-Fayriis Abadi, Al-Qamiis al-Muhit (Cet. I; Qohar: al-Maktabu al-Tijariyah, t.th.), h.
327.

?\Wahab al-Zuhaili, al-Usiil al-Ammah If Wahdati al-Din (Cet. I; t.t., t.th.), h. 61.

7aid bin Muhammad al-Rammani, Magdsid al-Syariat al-Isiamiyah (Cet. I; Tunusia: al-
Syirkatu al-tawsi’ IT al-Tawsi’, 1978 M), h. 14.
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Terjemahnya:

Alif Lam Ra. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu
(Muhammad) agar engkau mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada
cahaya terang-benderang dengan |2|n Tuhan, (yaitu) menuju jalan Tuhan
yang Mahaperkasa, Maha Terpuji.**

Para ulama menyimpulkan bahwa tujuan dari diturunkan syariat adalah
memenuhi maslahat manusia di dunia dan di Akhirat, sekarang atau masa yang
akan datang.*Maslahat manusia di dunia adalah segala sesuatu yang bermanfaat
dan manfaatnya, kebaikan dan kebahagiannya, kebaikan.dan istirahatnya dan
segala sesuatu yang membantunya dari kezaliman dan keburukan, mencegah dari
kerusakan, cepat atau lambat, sekarang atau masa yang akan-datang. Adapun
maslahat di_Akhirat, adalah kemenangan atas rida Allah swt. berupa surga, dan
selamat dari murka dan azabnya.”®

Syariat Islam datang membawa maslahat dan mencegah dari keburukan,
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Anbiya’/21: 107,

(107)2adel] 22275 01 L) T
Terjemahnya:

Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.?’

Rahmat berarti memberi dan menjaga maslahat hamba dan mencegahnya
dari keburukan. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-°Ankabiit/29: 45,
08 — E/ E G A
A S (el 2 3L O sl 5 S0 2 oY T
o2 o ;’o,; -
(45) O"alaf ('J\xg AIJ\ ey

**Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 255.

®Ibrahim bin Miisa bin Muhammad al-Lakhimi al-syatibi, al-Muwafagot (Cet. 11; Beirut:
Daru al-Ma'’rifah, t.th.), h. 3.

%7aid bin Muhammad al-Rummani, Magdsid al-Syariatu al-Islamiyah (Cet. I; Riyadh:
Daru al-Fais, 1415 H), h. 17.

?’Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 331.
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Terjemahnya:

Bacalah Kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah
(salat) itu lebih besar (keutamaanniya dari ibadah yang lain). Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Di ayat gisas Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 179,
(179)0355 (S ol Syl 505 oladl o 25T,

Terjemahnya:

Dan dalam qgisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang
yang berakal, agar kamu bertakwa.?’

Pada dua ayat diatas, Allah swt. menjelaskan-kepada hamba-Nya bahwa
tujuan  disyariatkannya  salat untuk mencegah dari: keburukan dan dalam
penegakan-hukum gisas ada kehidupan di dalamnya. Maslahat syariat terbagi tiga
dari segi kebutuhan dan kepentinganya, yaitu maslahat darurat, kebutuhan dan
pelengkap.

a. Maslahat al-Dariiriyyah

Secara Bahasa darurat diambil dari kata al-dar, lawan kata dari manfaat,
dikatakan ‘segala keadaan buruk, miskin dan kesusahan.*Kebutuhan yang
mendesak yang tidak ada jalan kecuali dengan hal tersebut dan tidak yang lebih
penting setelahnya. Adapun darurat secara istilah adalah maslahat yang tidak bisa
tercapai tanpa menunaikan maslahat tersebut berupa urusan Agama ataupun Dunia
secara terus-menerus. Jika tidak,dapatmenimbulkan kerusakan, kekacauan dan
kematian, atau kegagalan dan kerugian di kehidupan Akhirat.**

Darurat merupakan tingkatan pertama dalam tingkatan maslahat, karena

maslahat ini menjaga al-Usul a/-Khamsah (lima landasan pokok) yaitu menjaga

Kkementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 401.
»Kementrian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 27.

%Imam al-Alamah Abi Adli Jamaluddin Muhammad Bin Mukram Ibnu Munzir Al-Afrigi
Al-Misrti, Lisanul Arab (Cet. I; Berut: Daru Masadir, t.th), h. 482.

brahim bin Miisa bin Muhammad al-Lakhimi al-syatibi, al-Muwafagat, h. 18.
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Agama, tubuh, keturunan, akal dan harta. Syariat berperan dalam menjaga lima
landasan tersebut dengan dua cara, yaitu:

1) Menjaga rukunnya dan kaidah-kaidahnya agar tetap ada, yaitu dengan

menjaganya tetap ada.

2) Menolaknya agar tidak terjadi ketidakseimbangan atau kerusakan dan

yang melakukanya, yaitu menjaganya agar tidak terjadi.

Menjaga maslahat ini, terkadang dilakukan untuk individu, atau untuk
umat secara umum. Adapun.menjaga Agama, dilakukan untuk seluruh umat
muslim agar tidak. tercemar kerusakan, maka mencegahnya dari segala sesuatu
yang dapat merusak usuluddin atau dasar ‘Agama.. Maslahat al-Daririyyah
terdapat pada-masalah ibadah, adat, muamalat dan jinayah.

Adapun usul ibadah berkaitan dengan fZifzu al-Din_(menjaga Agama),
menjaganya agar tetap terjaga. Adat mengarah kepada #%ifzu al-Nafsu dan Aifzu al-
‘Aqlu (menjaga tubuh dan akal), ‘menjaganya agar tetap . terjaga, untuk
mendapatkan makanan, minuman, pakaian, tempat dan apa yang serupa
dengannya. Adapun muamalah berkaitan dengan #ifzu  al-Nasl (menjaga
keturunan), al-Mal (harta) dan al-Nafs (tubuh) dan al-‘4q/u (akal) agar tetap
terjaga. Dan jinayah seperti gisas -, diyvat, hudiud dan sebagainya, perintah
mengajak kepada kebaikan dan ‘mencegah dari keburukan, berkaitan dengan
menjaga semuanya agar tidak rusak.**Maka dari itu, menjaga maslahat al-
Dariuriyyah sangat penting dalam kehidupan kita, karena merupakan kebutuhan
pokok untuk tetap bertahan hidup dan bahagia di dunia dan Akhirat.

b. Maslahat al-Hajiyyah
al-Hajiyyah secara bahasa adalah kepentingan terhadap kekurangan atau

apa yang kurang darinya. Secara istilah, adalah kepentingan terhadap kekurangan

%Ibrahim bin Miisa bin Muhammad al-Lakhimi al-syatibi, al-Muwafagat, h. 325-326.
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untuk lapang dan mengangkat kesempitan yang menyusahkannya, apabila dia
tidak menunaikannya maka bisa mengakibatkan beban baginya berupa kesempitan
dan kesusahan, akan tetapi tidak sampai pada kerusakan yang parah bagi
kepentingan umum.*

Maslahat ini dibutuhkan umat untuk mendapatkan maslahat dan mengatur
urusannya untuk memperbaiki dirinya, adapun jika tidak mendapatkannya, tidak
membuat kerusakan, akan tetapi hanya sampai pada masalah pemenuhan, maka
dari itu tidak sampai pada maslahat al-Darariyah.

Maslahat ini masuk dalam masalah ibadah, adat, muamalah dan jinayat.
Dalam bab jinayat seperti rukhsah yang ringan. Dalam bab adat seperti bolehnya
memakan binatang ternak dan berbagai macam jenis makanan dan minuman.
Dalam bab muamalat, seperti jual beli, upah, menikah di usia dini dan maslahat
lainnya yang tidak sampai pada masalah darurat.

c. Maslahat al-Tahsintah

al-Tahsintah secara bahasa, berarti berhias dan memperindah. Adapun
secara istilah, mengambil sesuatu dengan tujuan memperindah barang-barang, dan
menjauhi dari hal duniawi yang meracuni akal sehat, merupakan bagian dari
makarim al-Akhlak atau akhlak yang mulia.®*

Menurut lbnu Asytira, segala sesuatu yang dengannya menyempurnakan
keadaan umat dalam aturan, hingga mereka hidup aman damai dan menjadikan
umat Islam mendapatkan apa yang diinginkan atau mendekat darinya.**Maslahat
ini masuk dalam pembahasan ibadah, seperti membersihkan najis, kebersihan

secara umum, menutup aurat, berhias dan mebiasakan diri dengan ibadah Sunah,

3brahim bin Miisa bin Muhammad al-Lakhimi al-syatibi, al-Muwafagat, h. 326.
%473id bin Muhammad al-Rammani, Magasid al-Syariatu al-Islamiyah, h. 117.

®Ibnu ‘Asyiira, Magasid al-Syar’iyyah (Cet. I; Tunis: al-Syirkatu al-Tanisiyyah
Littwazi’, t.th), h. 160.
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seperti bersedekah, silaturahim dan lain-lainnya. Dalam bab adat, seperti makan
dan minum dengan yang halal. Dalam bab muamalat, melarang jual beli najis,
menzalimi, menikah dengan mahramnya dan sebagainya. Dan dalam bab jinayat,
seperi melarang membunuh budak, membunuh perempuan, bayi dan sebagainya
yang tidak sampai pada masalah darurat dan hajat.

Ketiga bagian tersebut, diliputi oleh perkara pelengkap (al-mukammalat)
yang melengkapi dan menyempurnakannya, apabila kurang dari perkara tersebut,
maka akan mengalami "kekurangan dan tidak sampai pada hikmah aslinnya.
Sebagai contoh, ‘pelengkap dari maslahat darurat adalah-melarang memandang
perempuan yang. bukan mahram, adalah pelengkap dari maslahat darurat dari
menjaga -Keturunan (hifzu al-Nasl) dengan mencegah dari perbuatan zina, karena
pandangan adalah awal dan pemicu dari perbuatan zina. Juga meminum khamar
dengan-takaran yang sedikit, karena meminumnya dapat memicu kecanduan,
sampai-meminumnya dengan takaran yang banyak dan menghilangkan akalnya.
Maka larangan meminum sedikit dari khamar adalah pelengkap, agar tidak
sampai pada takaran yang banyak.*®

Adapun contoh al-Mukammalat dari maslahat Aajiyyah, seperti menikah di
usia dini, menggabungkan dua salat wajib ketika bersafar, menjamak dua salat
bagi orang sakit dan sebagainnya yang apabila tidak disyariatkan maka tidak
menyempitkan keringanan dan keluasan.

Pelaksanaan salat Jumat dua gelombang dalam perspektif Magasid al-
Syar’iyyah di masa pandemi dalam masalah menjadikan salat Jumat lebih dari
satu kali di mesjid atau tempat yang sama pada waktu yang berbeda termasuk
dalam maslahat al-Daririyyah (kebutuhan darurat), terkhusus bagi mereka yang

berada di dalam zona merah atau darurat, karena virus ini dapat menular dan

%Ibrahim bin Miisa bin Muhammad al-Lakhimi al-syatibi, al-Muwafaqat, h. 328.
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menyebabkan kematian. Berkat adanya peraturan yang telah diterbitkan oleh
pemerintah, bahwa demi keselamatan dan keamanan dalam menunaikan ibadah
salat Jumat yang biasanya melaksanakan secara berjemaah dengan merapatkan
saf-saf salat di satu mesjid, kini hanya bisa melaksanakannya dengan tidak
merapatkan saf-saf salat.

Oleh sebab itu, pelaksanaan salat salat Jumat dua gelombang (dua kali) di
tempat atau kawasan yang sama pada waktu yang berbeda diperbolehkan di masa
pandemi Covid-19 ini, berdasarkan maslahat ‘'yang-harus dijaga yaitu al-Usil al-
Khamsah (lima landasan-pokok) yakni hifzu al-Nafs (menjaga tubuh), karena
untuk melaksanakan hanya satu kali dalam satu waktu tidak bisa dilakukan karena
kapasitas. mesjid- tidak bisa menampung seluruh jemaah karena saf salat harus
direnggangkan dan tidak ada altirnatif lain, sehingga yang seharusnya dilakukan

satu kali-di satu mesjid menjadi gugur Karena adanya uzur.

5. Landasan Fatwa Ulama

a. Bayan (Penjelasan) Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tentang Fatwa Dan
Kebijakan MUI Terkait Pelaksanaan Salat Jumat Terutama Pada Masa
Covid-19.

Dalam penjelasan Fatwa MUl Nomor: 31 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Salat Jumat dan Jemaah Untuk Mencegah Penularan Wabah
Covid-19, memberikan panduan dalam melaksanakan salat Jumat dengan
mengikuti protokol kesehatan, terutama physical distancing yang mengakibatkan
berkurangnya daya tamping mesjid sebagai tempat penyelenggaraan salat Jumat.
Fatwa tersebut memberikan panduan tahapan yang harus dilakukan oleh umat

Islam dalam menyelenggarakan salat Jumat.Tahapan-tahapan ini harus diterapkan
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secara konsisten mulai point pertama urut sampai akhir dan tidak boleh langsung

melompat ke bagian akhir. Tahapan dimaksud ialah sebagai berikut:*’

a. Menyelenggarakan salat Jumat hanya satu kali di satu mesjid dalam satu
kawasan. Untuk keperluan tersebut dilakukan berbagai upaya, antara lain
menjadikan halaman atau tempat lain yang menyambung dengan mesjid
sebagai tempat tambahan para jemaah yang tidak tertampung di dalam
mesjid. Tata cara ini harus dilakukan karena merupakan tata cara normal
pelaksanaan salat Jumat(-‘dzimah) dan'mempunyai landasan dalil paling kuat
dari Rasulullahsaw., asar para sahabat, dan Kketerangan ulama sepanjang
zaman.

b. Apabila ketentuan pada huruf a tidak dapat dilakukan, maka dilakukan
penyelenggaraan salat Jumat di tempat lain di kawasan tersebut, misalnya di
musalla,~ aula, atau lapangan yang mematuhi syarat. dan rukun
penyelenggaraan salat Jumat sesuai-dengan protokol kesehatan. Ketentuan ini
juga mempunyai alasan syariat (Hujjah Syar’iyah) yang kuat, karena semua
ulama sepakat tentang kebolehan pelaksanaan salat Jumat dengan cara ini
apabila cara pertama tidak dapat dilakukan.

c. Apabila ketentuan pada huruf a dan huruf b tidak dapat dilakukan atau sudah
dilakukan tetapi- masih ada jemaah yang tidak tertampung, maka setelah
mempertimbangkan keadaan dan kemaslahatan di kawasan tersebut, boleh
memilih satu dari dua hal berikut: melaksanakan salat Jumat lebih dari satu
kali di satu mesjid atau melaksanakan salat Zuhur sebagai ganti salat Jumat.

Dalam keterangan yang ada di poin ¢ di atas merupakan pilihan, karena

adanya pandangan di komisi fatwa yang menggambarkan dua pilihan itu. Masing-

¥Majelis Ulama Indonesia, Bayan (penjelasan) Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tentang
Fatwa Dan Kebijakan MUI Terkait Pelaksanaan Salat Jumat Terutama Pada Masa Pandemi-19
(Jakarta: MUI, 2020), h. 2-4.



61

masing memiliki argumentasi hukum syaraknya (hujjah syar’iyyah) sebagai

berikut:

a. Pada dasarnya salat Jumat dilakukan sekali di mesjid di suatu kawasan di satu
waktu. Berkembangnya wilayah Islam menyebabkan jauhnya jarak
perumahan dengan mesjid dan bertambah banyaknya jumlah umat Islam
menyebabkan tidak muatnya daya tampung mesjid terhadap jemaah. Kedua
hal ini menjadi alasan kuat (hujjah syar’iyyah) dibolehkannya melaksanakan
salat Jumat di beberapa mesjid dan tempat-tempat lain dalam satu kawasan di
waktu yang sama (7T« addud al-Jumu ah). Pendapat ini-merupakan konsensus
(ijmak) para ulama sepanjang zaman.

b. Dibolehkan-salat Jumat dua kali atau lebih dalam satu mesjid (tikrar al-
Jumu’ah) sebagaimana disebutkan dalam huruf ¢ dengan alasan:

1) Karena disamakan (ilhaqg) dengan dibolehkannya salat Jumat di beberapa
mesjid dan tempat tempat lain (7e addud al-Jumu’ah) dalam satu kawasan
karena adanya kebutuhan yang mendesak (hujjah syar’iyyah) yang
diakibatkan wabah Covid-19, yaitu setelah tidak bisa dilakukan salat Jumat
di beberapa mesjid dan tempat tempat lain di satu kawasan di satu waktu.

2) Tidak tertampungnya jemaah ~pada gelombang pertama tidak
menggugurkan kewajiban Jumat bagi yang belum melaksanakan salat
Jumat, sehingga mereka harus melaksanakan salat Jumat pada gelombang
berikutnya; bukan melaksanakan salat Zuhur.

3) Salat Jumat dua kali atau lebih dalam satu mesjid (Tikrar al-Jumu’ah)
semakin menambah syiar Islam melalui wasiat-wasiat takwa dalam

khotbah Jumat dan motivasi ibadah.
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4) Dengan melaksanakan salat Jumat dua kali atau lebih dalam satu mesjid
(Tikrar al-Jumu’ah) dapat melepaskan diri dari ancaman (al-Wa’id)
meninggalkan salat Jumat tiga kali berturut-turut.

c. Tidak dibolehkan salat Jumat dua kali atau lebih dalam satu mesjid (Tikrar al-

Jumu’ah) sebagaimana disebutkan dalam huruf ¢ dengan alasan:

1) Kewajiban salat Jumat gugur dan wajib digantikan dengan salat Zuhur.

2) Salat Jumat dua kali dalam satu mesjid tidak sah karena orang yang datang
terlambat dan tidak mendapati ruku’ bersama imam di rakaat kedua maka
salat Jumatnya tidak sah (man fatathu al-Jumu’ah), apalagi orang yang
tidak mendapati Jumat sama sekali.

3) Kebutuhan mendesak tidak menjadi sebab dibolehkannya-salat Jum’at dua
kali atau lebih dalam satu mesjid (Tikrar al-Jumu’ah), karena alasan
seperti itu sesungguhnya sudah ada semenjak masa-masa awal Islam
sampal dengan masa ulama-mutaakhirin dan jalan keluar-yang digunakan
adalah dengan perluasan mesjid dan melakukan salat Jumat di lebih dari
satu mesjid dalam satu kawasan (Ta’addud al Jumu’ah).

4) Dalam konteks Indonesia tidak ada halangan (mawani’) untuk
melaksanakan salat Jumat di beberapa tempat di satu kawasan, disebabkan
tidak ada halangan perizinan, ketersediaan tempat yang memadai, dan
sebagainya.

5) Pilihan mengganti salat Jumat dengan salat Zuhur pada saat Covid-19
lebih meringankan umat Islam dan menghindarkan resiko terjadinya mata
rantai penularan Covid-19.

Sehingga dalam fatwanya yang disebutkan di atas, bahwa pelaksanaan
salat Jumat dua gelombang (lebih dari satu kali) di tempat atau mesjid yang sama

pada waktu yang berbeda boleh dilakukan karena beberapa alasan darurat atau
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hajat yang mendesak, supaya menguragi atau menghindari resiko terjadinya mata

rantai penularan Covid-19.

b. Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 05/EDR/I.0/E/2020
Tentang Tuntunan dan Panduan Menghadapi Pandemi dan Dampak
Covid-19.

Edaran tersebut berisi, bahwa sehubung dengan keadaan tersebut,
Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyampaikan tuntunan dan panduan tentang
pelaksanaan salat Jumat dua.gelombang (lebih ‘dari_satu rombongan/sif) pada
point 3, yaitu: “Di daerah yang aman (zona hijau), salat Sunah hendaknya
dilaksanakan di rumah. Salat Fardu kifayah sebaiknya dilaksanakan di rumah
apabila syarat Fardu kifayah di mesjid telah terpenuhi. Salat Jumat dapat
dilaksanakan di mesjid, musala, atau tempat lain yang
memungkinkan.Pelaksanaan salat di mesjid/musala semaksimal mungkin
mengikuti protokol kesehatan yang ditetapkan oleh Muhammadiyah Covid-19
Command Center (MCCC) atau Pemerintah setempat. Untuk memberikan
kesempatan masyarakat yang hendak menunaikan ibadah salat Jumat, pelaksanaan
salat Jumat dengan protokol pencegahan Covid-19 dapat dilaksanakan lebih dari
satu rombongan/sif atau diperbanyak < tempatnya dengan memanfaatkan
gedung/ruangan selain mesjid/musala yang memenuhi syarat tempat salat.

Oleh karena itu, pelaksanaan salat Jumat lebih dari satu rombongan/sif di
satu mesjid pada waktu yang berbeda boleh dilakukan disebabkan dalam kondisi
darurat Covid-19.

c. al-Lajnah al-Daimah (komite Fatwa Ulama Besar Saudi Arabia) Kerajaan

Arab Saudi

%®Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Edaran Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
05/EDR/I.0/E/2020Tuntunan dan Panduan Menghadapi Pandemi dan Dampak Covid-19
(‘Yogyakarta: Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2020), h. 1.
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al-Lajnah al-Daimah (Komite Fatwa Ulama Besar Saudi Arabia) Kerajaan
Arab Saudi dalam situs www.lIslam.web.net mengeluarkan fatwa, bahwa
disebutkan sebagai berikut: “Mendirikan Jumat dua kali di satu mesjid tidak
dibenarkan secara syariat. Kami tidak mengetahui hal ini ada asalnya di dalam
Agamalslam. Prinsip dasarnya adalah salat Jumat dilaksanakan satu kali di satu
kota, tidak diperkenankan pelaksanaan salat Jumat lebih dari satu tempat, kecuali
jika ada uzur syar’i seperti jauhnya jarak tempat tinggal dari mesjid atau mesjid
sempit sehingga tidak bisa menampung semua jemaah atau uzur lainnya yang
dibolehkan untuk melakukan salat Jumat di tempat lain>*

Oleh sebab itu, berdasarkan fatwa di atas memberikan. penjelasan, bahwa
tidak boleh dilaksanakan dua salat Jumat atau lebih dari satu-kali di satu mesjid
jika tidak-ada hajat atau kebutuhan, artinya dibolehkan mendirikan salat Jumat
lebih dari satu kali di masa pandemi Covid-19 karena ada uzur atau hajat yang
mendesa.

d. Dewan Syariah Wahdah IslamiyahTentang Hukum Pelaksanaan Salat
Jumat Dua Gelombang Di Satu Mesjid

Surat edaran bernomor D.041/QR/DSA-WI/10/1441, ditandatangani oleh
ustaz Dr. Muhammad Yusran Anshar; Lc., M.A selaku ketua umum dan ustaz
Harman Tajang, Lc.; M.H.I., selaku sekretaris dewan syariah Wahdah Islamiyah
mengeluarkan fatwa no. 4 pelaksanaan salat Jumat dua gelombang di satu masjid,
maka hasil keputusannya mengatakan, bahwa dalam keadaan uzur seperti
kapasitas mesjid yang tidak memadai hingga sebagian jemaah tidak mampu
melaksanakan salat Jumat di suatu mesjid maka jumhur ulama dan mayoritas
anggota dewan syariah memandang mereka tidak melaksanakan salat Jumat

gelombang kedua namun cukup melaksanakan salat Zuhur empat rakaat, baik

¥Islam Web, “Hukum melaksanakan salat Jumat dua kali”, Official Website of Islam
Webhttps://www.google.com/amp/s/www.Islamweb.net/amp/ar/fatwa/23537/ (10 juli 2022)


http://www.islam.web.net/
https://www.google.com/amp/s/www.islamweb.net/amp/ar/fatwa/23537/

65

dilaksanakan secara berjemaah maupun sendiri, baik itu di mesjid maupun di
rumah masing-masing berdasarkan dalil dan hujah di atas serta kaidah keluar dari
persoalan ikhtilaf lebih baik.*°

Pernyataan di atas telah .memberitahukan, bahwa jika tidak bisa
melaksanakan salat Jumat disebabkan kapasitas mesjid sempit atau tidak
memadai jemaah untuk salat, maka cukup menggantinya dengan melaksanakan
salat Zuhur empat rakaat di mesjid atau rumah masing-masing.
e. Pendapat Ulama

Imam al-Syafii ketika masuk ke kota. Bagdad dan mendapati kaum
muslimin di kota.itu melaksanakan salat Jumat di dua bahkan tiga tempat, namun
beliau sama sekali tidak mengingkarinya. Beliau sendiri memang tinggal di kota
Baghdad saat itu dan menjadi salah satu warganya. Baghdad: sendiri adalah
ibukota-Khilafah Islamiyah dari khilafah Bani Abasiyah. Dan di Baghdad itulah
ditemukan adanya dua atau tiga salat Jumat di satu kota.**

ilat kebolehannya menurut pendapat yang paling kuat adalah karena hajat
yang mendesak atau kondisi darurat, yaitu masalah kapasitas yang tidak
memungkinkan seluruh jemaah untuk dapat ikut melaksanakan salat Jumat di satu
tempat yang sama. Hal itu sebagaimana dijelaskan al-lmam al-Nawawi dalam al-

Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab:
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“«Hukum Pelaksanaan Salat Jumat Dua Gelombang di Satu Mesjid”, Situs Resmi
Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/hukum-pelaksanaan-salat-jumat-dua-gelombang-di-satu-
masjid/ (28 Juli 2022).

“LAhmad Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Salat Jumat, h. 74-77.
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Artinya:

“Al-Syafii masuk ke Baghdad dan penduduknya menjalankan salat Jumat

di dua atau tiga tempat yang berbeda.Para ulama mazhab berbeda pendapat

dalam menanggapi-hal ini dalam empat pendapat. Yang pertama bahwa

adanya beberapa Jumatan di Baghdad dibolehkan karena merupakan kota

yang besar dan tidak memungkinkan seluruh penduduknya berkumpul di

satu titik. Oleh karena itulah dibolehkannya dijalankannya beberapa

Jumatan di seluruh ‘negeri’ yang jemaahnya terlalu banyak sehingga

menyulitkan untuk berkumpul di satu titik.Dan inilah pendapat yang lebih

Sahih.”

Fenomena historis yang dialami oleh-imam al-Syafii di atas adalah awal
mula dibolehkannya ada beberapa pelaksanaan salat Jumat dalam satu kota, hal itu
dikarenakan Baghdad pada saat itu adalah kota padat dan tidak mungkin ada
gedung atau /mesjid yang bisa menampung seluruh penduduk Baghdad untuk salat
berjemaah.

Oleh karena itu, kebutuhan hajat yang mendesak atau-kondisi darurat
seperti tidak-dapat menampung seluruh jemaah dalam satu mesjid dengan adanya
peraturan dari pemerintah supaya merenggangkan saf-saf salat pada pandemi
Covid-19, jika resikonya lebih besar mereka tidak melaksanakan salat jumat maka
pelaksanaan salat Jumat dapat menjadi bergelombang di satu mesjid yang sama.

6. Berlandaskan Qiyas

Pelaksanaan salat Jumat dua gelombang atau lebih di satu tempat/mesjid
karena ada hajat kondisi darurat yang mendesak diperbolehkan berdasarkan giyas,
yaitu di giyaskan atau disamakan dengan bolehnya pelaksanaan salat Jumat lebih
dari satu mesjid di satu kota. Ulama Kuwait dalam situs www.Islamweb.net

menyebutkan, bahwa jumhur ulama membolehkan pelaksanaan salat Jumat di

*2al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muadzdzab, jilid 4 (t.t, t.th.), h. 585
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beberapa tempat jika jarak mesjid jauh, atau mesjid sempit, atau takut terhadap
gangguan atau uzur lainnya.*®

Ibn Baz menyebutkan satu riwayat bahwa ‘Ali ibn Abi Talib pada masa
kekhalifaannya pernah ditanya bahwa di kota Kufah ada orang-orang lemah yang
susah bagi mereka untuk keluar melaksanakan salat Id berjemaah di Sahara
(padang pasir), maka beliau memerintahkan seseorang menjadi imam untuk
dilaksankan salat Id di dalam kota bersama orang-orang yang lemah. Adapun ‘Ali
bin Abi Talib melaksanakan-salat Id bersama kaum-musliminin di padang pasir.
Jika pelaksanaan salat Id dibolehkan di dua tempat pada zaman “Ali ibn Abi Talib
karena ada hajat mendesak, maka pelaksanaan salat Jumat di.dua tempat di satu
kota atau. daerah sama kondisinya dengan dibolehkannya salat Id di dua tempat,
karena adanya kesulitan, hajat yang mendesak dan untuk memberikan kemudahan
bagi kaum_ muslimin. Jumhur ulama membolehkan pelaksanaan salat Jumat di
beberapa tempat karena adanya hajat yang mendesak.**

Ibn = Qudamah dalam al-Mugniy mengatakan bahwa salat Jumat
disyariatkan untuk berkumpul dan mendengar khotbah, maka dibolehkan untuk
dilaksanakan di beberapa tempat jika dibutuhkan seperti pelaksanaan salat Id.
Telah sahih adanya riwayat bahwa ‘Ali ibn Ab1 Talib pada masa khilafah beliau
melaksanakan salat Id di padang pasir (sahara) dan meminta Abu Mas’ad al-
Badriy untuk menjadi imam salat Id bagi kaum muslimin yang lemah yang tidak
sanggup mendatangi tempat salat Id di padang sahara. Adapun Nabi Muhammad
saw. tidak melaksanakan salat Jumat dua kali di satu mesjid, karena para sahabat

ingin sekali melaksanakan salat Jumat bersama nabi dan ingin mendengar

*Islam Web, “Hukum melaksanakan salat Jumat dua kali”, Official Website of Islam
Webhttps://www.Islamweb.net/ar/fatwa/23537/ (10 juli 2022)

#<Abd al-Aziz ibn Baz, Majmii’ Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah (Cet. 1l; Riyad: Dar
al-Iada, 1421 H), h. 351-355.
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nasehat-nasehat beliau, karena beliau adalah rasul Allah yang bertugas
menyampaikan risalah dan hukum Allah, meskipun rumah-rumah mereka jauh
dari mesjid nabi. Adapun jika tidak ada hajat mendesak, maka tidak diperbolehkan
salat Jumat dilaksanakan di berbagai tempat.Jumhur ulama mengatakan bahwa
nabi dan para sahabatnya tidak pernah diriwayatkan, bahwa mereka melaksanakan
salat Jumat di dua tempat atau lebih, karena pada saat itu belum ada hajat yang
mendesak.*

Dengan pernyataan di-atas menunjukkan, bahwa pelaksanaan salat Jumat
dua gelombang (lebih dari-satu kali) di satu mesjid, karena-hajat sama hukumnya
dengan dibolehkannya pelaksanaan salat Jumat di beberapa tempat di sebuah
daerah atau kawasan karena ada hajat yang mendesak.

B. Status Hukum

Hukum syar’i merupakan titah Allah swt.yang berhubungan dengan
perbuatan para mukalaf dalam bentuk tuntunan atau pilihan maupun berhubungan
dengan sesuatu yang lebih luas dari perbuatan mukalaf dalam bentuk penetapan.
Hukum ini terbagi menjadi dua, yaitu hukum taklifi dan hukum wad’i. Di dalam
hukum taklifi terbagi menjadi lima bagian, yaitu wajib; mandub/Sunah; haram;
mubah; makruh; dan mubah/boleh. Sedangkan hukum wad’t ada dua bagian, yaitu
sah dan rusak/tidak sah.*

Adapun masalah pelaksanaan salat Jumat dua gelombang (lebih dari satu
kali) di satu mesjid, sangat erat kaitannya dengan hukum taklifi. Sebagaimana
yang di ketahuiberdasarkan parnyataan-pernyataan para ulama di atas, bahwa

sebagian ada yang mendukung dan adapun yang tidak membolehkannya, maka

*Muaffaquddin ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Qudah al-Maqdisiy, al-Mugniy, Vol. 2 (t.c;
Mesir: Maktabah Qahirah, 1388 H), h.248.

*®*Muhammad bin Saleh al-“saimin, al-Usil min ‘Ilmi Usiil, terj. Abu Silah dan Ummu
Silah, Prinsip llmu Ushul Figih (Jakarta: Talib, 2007), h. 7-12.
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peneliti mengigat salat Jumat adalah suatu ibadah yang begitu banyak keutamaan-
keutamaanya pada hari Jumat yang hanya dilakukan satu kali dalam satu minggu.
Di mana sebagian masyarakat yang lebih ingin melaksanakan salat Jumat, maka
peneliti memilih diperbolehkan pelaksanaan salat Jumat dua gelombang (lebih
dari satu kali) di satu mesjid, karena darurat atau hajat yang mendesak seperti
mesjid sempit atau tidak ada kawasan cukup memadai sehingga tidak bisa
menampung seluruh jemaah dalam satu waktu karena mengharuskan
perenggangan saf-saf pada saat kondisi Covid-19..Hal ini disamakan dengan
kebolehan pelaksanaan salat Jumat di berbagai -wilayah karena hajat yang kuat
atau mendesak berdasarkan pendapat para jumhur. Bahkan ada sebagian ulama
yang memperbolehkannya pelaksanaan salat Jumat di . berbagai tempat di
wilayah/kota yang sama meski pun tidak memiliki hajat yang kuat atau sesuatu
yang mendesak. Namun, pendapat para jumhur ulama yang lebih-kuat.

Oleh karena itu, peneliti-memilih- pendapat dibolehkannya pelaksanaan
salat Jumat dua gelombang (lebih dari satu kali) di satu mesjid dengan beberapa
syarat, yaitu sebagai berikut:

Pertama, Pelaksanaan salat Jumat dua gelombang harus dilakukan pada
waktunya, yaitu dari tergelincirnya matahari (di waktu Zuhur) hingga sebelum
masuk waktunya salat Asar.

Kedua, dilaksanaan jika memiliki kebutuhan mendesak atau dalam kondisi
darurat seperti menjaga diri dari penyebaran atau penularan virus di masa Covid-
19, mesjid sampit dan tidak ada halaman atau kawasan yang memadai, dan tidak
ada mesjid atau tempat alternatif lain untuk dijadikan tempat salat.

Ketiga, jumlah jemaah gelombang kedua tidak jauh berbeda dengan
jumlah jemaah gelombang pertama.

Keempat, telah mendapatkan izin pemerintah setempat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis. penelitian yang telah peneliti lakukan dan telah
diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Adapun praktik pelaksanaan salat Jumat menurut syariat ulama jumhur
mempersyaratkan  waktu = pelaksanaan - salat Jumat dilakukan dari
tergelincirnya matahari di waktu Zuhur hingga sebelum masuk waktu salat
Asar. Di dalam mazhab Hanafi, jumlah -minimal jemaah salat Jumatyang
disepakati adalah empat orang termasuk imam, sedangkan mazhab Syafii
mempersyaratkan jumlah minimalnya adalah 40 orang.

2. Pelaksanaan salat Jumat dua gelombang (lebih dari satukali) di satu
mesjid yang sama hukumnya dibolehkan dengan beberapa. syarat, yaitu:
Pertama, Pelaksanaan salat Jumat-dua gelombang harus dilakukan pada
waktunya, yaitu dari tergelincirnya matahari (di waktu_Zuhur) hingga
sebelum masuk waktunya salat Asar. Kedua, dilaksanaan jika memiliki
kebutuhan mendesak atau dalam kondisi darurat seperti menjaga diri dari
penyebaran atau penularan virus di-masa pandemi Covid-19, mesjid sempit
dan tidak ada halaman atau kawasan yang memadai, serta tidak ada mesjid
atau tempat alternatif lain untuk dijadikan tempat salat. Ketiga, jumlah
jemaah gelombang kedua tidak jauh berbeda dengan jumlah jemaah
gelombang pertama. Keempat, telah mendapatkan izin pemerintah
setempat.

B. Implikasi
Kaum muslimin hendaknya merujuk kembali kepada para ulama dalam

memahami setiap persoalan Agama. Sekalipun fatwa ulama tidak bersifat
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mengikat dan tidak mempunyai sanksi Duniawi, akan tetapi mempunyai sanksi
moril bagi yang tidak memiliki kapasitas untuk berfatwa, dalam menetapkan
hukum persoalan-persoalan terkait kemaslahatan umum.

Ketidakpahaman masyarakat terhadap sebuah prinsip magasid al-Syari’ah
adalah sebuah penyakit dalam tubuh yang berpotensi akan terjadinya
penyimpangan dalam beragama dan bermasyarakat. Persoalan-persoalan syariat
yang bersifat kontemporer dan terkait dengan kemaslahatan publik selalu
memiliki korelasi dengan ‘prinsip-prinsip magasid-al-syari’ah. Oleh karenanya,
pemerintah diharapkan dapat mengupayakan solusinya, -di antaranya melalui
sosialisasi terhadap prinsip-prinsip magqasid al-syari’ah kepada masyarakat baik
melalui lembaga maupun individu para ulama, mubalig, pakar dan ahli.

Jika_ada kekeliruan dan kesalahan dalam penelitian ini, semoga bisa
disampaikan kepada peneliti, sebagai pembelajaran dalam penelitian selanjutnya.
Dan yang terakhir, semoga penelitian ini diharapkan dapat = memberikan
konstribusi yang nyata bagi khazanah keilmuan islam terkait hukum pelaksanaan
salat Jumat dua gelombang, sehingga dapat menjadi salah satu referensi ilmiah

dalam masalah ibadah.
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